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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 
tahun di TK Sekar Melati, Tapos Depok melalui kegiatan bercerita. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Oktober 2017. Metode yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua  siklus, 
setiap siklus terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek penelitian adalah 
siswa kelompok B TK  Sekar Melati yang kemandiriannya masih rendah 
dengan jumlah 7 anak. Presentase keberhasilan yang disepakati peneliti dan 
kolaborator adalah 75%. Hasil analisis data pada pra penelitian di peroleh 
sebesar 56%. Setelah diberikan tindakan pada siklus I, presentase meningkat 
mencapai 74%. Data yang diperoleh pada siklus I belum mencapai target, 
maka peneliti melakukan tindakan pada siklus II. Presentase yang diperoleh 
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pada siklus II meningkat menjadi 86%. Hal ini berarti dari pra penelitian 
sampai siklus II memiliki kenaikan 30%. Berdasarkan keberhasilan 
presentase yang telah diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
terbukti. Adapun temuan secara kualitatif diperoleh bahwa kemandirian anak 
usia dini dapat meningkat melalui kegiatan bercerita dengan memberikan 
motivasi pada anak untuk menolong diri sendiri dan bertanggung jawab 
melakukan segala aktivitasnya tanpa bantuan orang lain. Tindakan lanjut dari 
penelitian ini adalah menjadikan kegiatan bercerita sebagai alternatif 
pemecahan masalah dalam upaya meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 
tahun, khususnya di TK Sekar Melati, Tapos, Depok, Jawa Barat. 
 










Efforts to Increase Independence of Children 5-6 Years Through 
Storytelling Activities 




Devian Dwi Saputri 
 
ABSTRACT 
This study aims to improve the independence of children aged 5-6 years in 
the kindergarten Sekar Melati, Tapos Depok through storytelling activities. 
This research was conducted in August - October 2017. The method used 
was classroom action research conducted in two cycles, each cycle 
consisting of planning, acting, observing, and reflecting. The subjects of the 
study were the students of Sekar Melati Kindergarten B group whose 
independence was still low with 7 children. The percentage of success 
agreed by researchers and collaborators is 75%. Results of data analysis on 
pre-research in. After the action was given in cycle I, the percentage 
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increased to 74%. The data that developed in the first cycle has not reached 
the target, then the researchers take action on cycle II. The percentage 
obtained in cycle II increased to 86%. This means that from pre-research to 
cycle II has a 30% increase. Based on the success of the percentage that has 
been obtained, the hypothesis of action in this study is evident. The 
qualitative findings obtained that the independence of early childhood can be 
increased through the activities of storytelling by providing motivation for 
children to help themselves and responsible for doing all its activities without 
the help of others. The further action of this research is to make storytelling 
activities as an alternative problem solving in an effort to improve the 
independence of children aged 5-6 years, especially in Sekar Melati 
Kindergarten, Tapos, Depok, West Java. 
 








SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta: 
Nama    : Devian Dwi Saputri 
No. Registrasi  : 1615115268 
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
Menyatakan bahwa skripsi/karya inovasi yang saya buat dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan 
Bercerita” adalah: 
1. Dibuat dan diselesaikan oleh saya sendiri, berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil penelitian/pengembangan pada bulan Agustus 
2017 – Oktober 2017. 
2. Bukan merupakan duplikasi skripsi/karya ilmiah yang pernah dibuat 
oleh orang lain atau jiplakan karya tulis oleh orang lain dan bukan 
terjemahan karya tulis orang lain. 
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan saya bersedia 





Jakarta, 13 Februari 2018 

















Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
karuniaNya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 
Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan 
Bercerita. Skripsi ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
di wilayah Tapos kecamatan Depok, Jawa Barat, dengan subjek penelitian 
sebanyak tujuh orang anak kelompok B TK Sekar Melati. 
Peneliti menyadari sepenuhnya, terselesaikannya skripsi ini bukan semata-
mata hasil kerja keras peneliti sendiri. Berkat bimbingan, bantuan dan 
dukungan serta doa dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, peneliti 
mengucapkan banyak terimakasih yang tidak ada habisnya kepada: 
1. Dr. Sofia Hartati, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Jakarta atas dukungan yang telah diberikan. 
2. Dr. Anan Sutisna, M. Pd. Selaku Pembantu Dekan I Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta atas dukungan yang telah 
diberikan.  
3. Dr. Yuliani Nurani, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini atas dukungan yang telah diberikan. 
9 
 
4. Hikmah. MM. M.Pd. selaku koordinator penyelesaian study sekaligus 
Dosen Pembimbing I skripsi yang telah meluangkan waktu dan tenaga 
selama penyusunan laporan.  
5. Dr. Nurjannah. SP. M.Pd. selaku Dosen Pembimbing II skripsi atas 
segala bimbingan, bantuan, dukungan, dorongan dan semangat yang 
telah diberikan selama penyusunan laporan. 
6. Lara Fridani. S.Psi.. M.Psych. selaku Dosen Expert Judgment atas 
dukungan yang diberikan. 
7. Dosen-dosen PG PAUD Universitas Negeri Jakarta yang telah 
memberikan bantuan dan informasi untuk mendukung peneliti dalam 
menyusun skripsi. 
8. Bapak dan ibu staff dan karyawan Program Studi PG PAUD 
Universitas Negeri Jakarta yang telah membantu kelancaran 
penyusunan laporan dan pemberkasan skripsi.  
9. Orang tua tercinta serta saudara yang selalu memberikan dukungan 
serta doa. 
10. Teman-teman Program Studi PG PAUD Universitas Negeri Jakarta 
atas semangat dan dukungannya. 
10 
 
11. Pihak-pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan baik moral 
dan spiritual yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu. 
Peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi untuk pendidikan 
anak usia dini. Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi masih terdapat 
kekurangan. Oleh sebab itu, kritik serta saran yang membangun sangat 
peneliti harapkan. 







































BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masalah................................................................................. 1 
B. Identifikasi Area dan Fokus 
Penelitian........................................................... 6 
C. Pembatasan Fokus 
Penelitian.......................................................................  7 
D. Perumusan Masalah 
Penelitian..................................................................... 8 
E. Kegunaan Hasil 
Penelitian............................................................................. 9 
BAB II ACUAN TEORITIK 
13 
 




2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kemandirian....................................... 21 
3. Ciri-ciri Anak 
Mandiri................................................................................ 26 
4. Tujuan dan Manfaat 
Kemandirian............................................................. 29 
5. Karakteristik Kemandirian Anak Usia 5-6 
tahun....................................... 30 
B. Acuan Teori Rancangan-rancangan Alternatif atau Desain 
Alternatif Tindakan yang Dipilih 
1. Hakikat Kegiatan Bercerita  









C. Bahasan Hasil Penelitian yang 
Relevan....................................................... 48 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan 
Penelitian.......................................................................................... 52 
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian.......................................................................  52 
C. Metode dan Desain 
Intervensi......................................................................  53 
15 
 
1. Metode Intervensi 
Tindakan.................................................................... 53 
2. Disain Intervensi 
Tindakan...................................................................... 55 
D. Subjek/Partisipan dalam 
Penelitian.............................................................. 56 






 ............................... 58 
F. Tahapan Intervensi Tindakan 
1. Kegiatan Pra 
Penelitian........................................................................... 59 




3. Kegiatan Siklus 
II……………………………………………………………. 73 
G. Hasil Intervensi Tindakan yang 
Diharapkan.................................................. 80 
H. Data dan Sumber 
Data................................................................................. 80 
I. Instrumen Pengumpulan Data yang 
Digunakan........................................... 82 
J. Teknik Pengumpulan 
Data........................................................................... 87 
K. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan (Trustworthiness) 
Studi.................... 88 
L. Analisis Data dan Interpretasi Hasil 
Analisis............................................... 92 
M. Tindak Lanjut/Pengembangan Perencanaan 
Tindakan.............................. 94 




A. Deskripsi Hasil 
Penelitian............................................................................. 96 
1. Deskripsi Data Pra 
Penelitian……………………………………………….. 98 
2. Data Hasil Intervensi Siklus 
I………………………………………………… 103 
3. Data Siklus 
II……………………………………………………………………
 120 
B. Analisis Data 
Kualitatif………........................................................................
 129 
C. Interpretasi Hasil 
Penelitian…....................................................................... 138 
































A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Memiliki anak yang mandiri tentunya merupakan dambaan bagi 
semua orangtua, karena dengan kemandirian yang anak miliki ini 
dapat menciptakan prestasi yang berguna dalam kehidupan anak 
dikemudian hari dan keberhasilan dalam bersosialisasi. Kemandirian 
merupakan kemampuan yang harus ada dalam diri seseorang untuk 
membantu dalam mengembangkan kemampuan untuk menolong diri 
sendiri dalam memecahkan segala masalah yang dihadapi. 
Kemandirian merupakan kemampuan hidup utama yang harus 
dimiliki oleh pribadi setiap anak, diharapkan ketika anak mulai terjun ke 
lingkungan luar rumah sudah tidak tergantung kepada orangtua. 
Misalnya ketika anak sudah memasuki dunia sekolah, orangtua tidak 
mungkin selalu menemani anak setiap hari sehingga anak harus 
belajar mandiri dalam bersosialisasi untuk bermain, mencari teman, 
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dan belajar. Kemandirian pada anak juga akan berguna sepanjang 
hidupnya. Ketika anak dihadapkan dengan masalah dikehidupannya 
kelak, anak dapat mandiri untuk memecahkan masalahnya tanpa 
mengandalkan orang lain. 
Pribadi mandiri merupakan kunci utama untuk meraih 
kesuksesan yang perlu ditanamkan sejak dini. Bantulah anak untuk 
menjadi pribadi mandiri karena anak yang memiliki pribadi mandiri 
tidak semata-mata terjadi secara instan, menanamkan kemandirian 
memerlukan proses yang tidak sebentar, orangtua harus sabar 
membiasakan anak untuk menolong dirinya sendiri dan membiasakan 
memecahkan masalahnya sendiri. Patricia berpendapat bahwa anak 
yang memiliki kebiasaan mandiri dapat memakai baju dan sepatu 
sendiri, membereskan tempat tidur sendiri, berjalan sendiri, 
membereskan mainan sendiri, kalau jatuh langsung bangun sendiri 
tanpa menangis, makan sendiri, menjaga adik, toilet traning, 
membantu ibu, dan tidak mengambil barang milik orang lain.1 Idealnya 
setiap anak itu mandiri sehingga dengan anak mandiri, anak tidak 
tergantung pada orangtua untuk melakukan segala aktivitasnya sendiri 
seperti memakai/ melepas baju dan sepatu, ke toilet, membereskan 
mainan, bahkan mampu bersosialisasi sendiri. 
                                                             
1 Patricia , 100 Kebiasaan Si Anak Hebat (Jakarta, Elex Media Komputindo, 2011), h. 50 
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Berdasarkan pengamatan penulis terhadap beberapa sekolah 
Taman Kanak-kanak di Depok, Khususnya Tapos anak-anak rata-rata 
masih banyak yang membutuhkan bantuan mengenai penerapan 
kemandirian. Hasil observasi yang dilakukan di TK Sekar Melati, dapat 
terlihat kurangnya kemandirian anak yang dialami pada siswa kelas B. 
Terlihat ketika pembelajaran dimulai, terdapat beberapa anak yang 
belum bisa ditinggal oleh orangtua. Ketika di kelas terdapat anak yang 
belum bisa menyiapkan peralatan sekolahnya sendiri sehingga 
orangtua harus menunggu anaknya untuk membantu menyiapkan 
peralatan sekolahnya. Ketika pembelajaran berlangsung terdapat anak 
yang belum bisa mengerjakan tugas sendiri sehingga orangtua 
membantu anak untuk menyelesaikannya. Terdapat anak yang belum 
bisa mengancing bajunya sendiri sehingga orangtua masuk kedalam 
kelas untuk merapikannya. Ketika waktu istirahat terdapat anak yang 
tidak bisa makan sendiri sehingga harus disuapi oleh orang tua di 
dalam kelas dan diluar kelas. Selanjutnya ketika anak diharapkan 
untuk membantu dirinya sendiri dalam menggunakan sepatu sendiri, 
dan membereskan peralatan sekolah sendiri, ditemukan bahwa 
terdapat orangtua dan guru yang melakukan bukan anak sendiri. 
Dalam memenuhi kebutuhannya, ada kemampuan pada anak 
yang seharusnya sudah tumbuh sejak dini seperti menggunakan atau 
melepas pakaian dan sepatu sendiri, makan dan minum sendiri, 
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menyiapkan keperluan sekolah sendiri, bahkan mampu bersosialisasi 
karena semua kemampuan tersebut akan berguna untuk memenuhi 
kebutuhan anak untuk menunjang kehidupannya diluar rumah. Yamin 
mengatakan bahwa anak lahir dengan segala bakat dan kemampuan 
yang ada, namun kesemua hal itu tidak dapat dimanfaatkan jika tidak 
dikembangkan secara optimal, anak butuh belajar dan memperoleh 
pengalaman dihidupnya, dimana kebutuhan hidup tersebut harus 
memenuhi persyaratan yaitu ada tiga persyaratan hidup : (1) 
persyaratan alamiah seperti: pemenuhan kebutuhan makan, minum, 
menjaga stamina, menjadikan organ tubuh berfungsi, (2) persyaratan 
kejiwaan: pemenuhan kebutuhan akan perasaan tenang, jauh dari 
perasaan takut, keterasingan, kegelisahan dan berbagai kebutuhan 
jiwa lainnya, (3) persyaratan dasar sosial: kebutuhan untuk 
berhubungan dengan orang lain, dapat melangsungkan hubungan, 
dapat mempelajari kebudayaan, dapat mempertahankan diri dari 
serangan musuh. 2 Orang yang kemandiriannya tidak berkembang 
secara optimal, kelak dewasa akan selalu tergantung kepada orang 
lain, sehingga untuk memenuhi kebutuhannya anak perlu mandiri. 
Melalui kegiatan bercerita, diharapkan anak tertarik dengan 
cerita tersebut kemudian anak mengikuti apa yang diperintahkan 
                                                             




dalam cerita tersebut. Risaldy berpendapat bahwa bercerita sangat 
sesuai untuk pendidikan afektif (nilai), sebab bercerita dapat 
menyampaikan nilai-nilai kebaikan pada anak melalui contoh-contoh 
dalam cerita sehingga mendorong anak untuk melakukan kebaikan 
tersebut, sekaligus menghindari perbuatan buruk yang digambarkan 
dalam cerita tersebut.3 Melalui kegiatan bercerita,anak dapat 
mengekspresikan emosinya melalui cerita,dan tidak hanya melatih 
kemampuan bahasa saja, juga melatih kemampuan menyimak dan 
menanamkan kemandirian anak. Kemampuan bahasa bisa ditemukan 
ketika anak bercerita, kemampuan menyimak dapat ditemukan ketika 
anak mendengarkan cerita dan mampu menjawab sesuai cerita, dan 
menanamkan kemandirian bisa didapat melalui bercerita mengenai 
kemandirian kemudian dilibatkan dalam kehidupan sehari-hari anak 
dan anak dilibatkan untuk mencontoh bentuk kemandirian tersebut 
sampai anak melakukan dan mengalami peningkatan dalam 
kemandiriannya. Sehubung dengan hal tersebut diharapkan anak 
dapat meningkatkan kemandiriannya melalui kegiatan bercerita. 
Khususnya pada siswa kelompok B Taman Kanak-kanak. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengatasi masalah 
yang telah diuraikan, yaitu dengan kegiatan bercerita. Kegiatan 
                                                             
3 Sabil Risaldy, Bermain cerita dan bernyanyi bagi anak usia dini , (jakarta, Luxima, 2014) h. 33 
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bercerita merupakan metode yang menekankan kata-kata terkait 
dengan kehidupan sehari-hari anak guna memberi contoh, dan 
mengajak anak untuk menerapkan hidup mandiri dengan suasana 
yang menyenangkan agar anak tidak jenuh mengikuti kegiatan 
pembelajaran sehingga tanpa sadar dapat meningkatkan kemandirian 
dalam diri anak. 
 
B. IDENTIFIKASI AREA DAN FOKUS PENELITIAN 
 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana suasana kelas dapat meningkatkan kemandirian 
anak ? 
2. Metode pembelajaran apa yang dapat meningkatkan 
kemandirian pada anak ? 
3. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran tanpa adanya 
kegiatan bercerita ? 
4. Bagaimana kegiatan bercerita dapat meningkatkan 
kemandirian pada anak ? 
5. Apakah anak dapat mampu meningkatkan kemandirian 






C. PEMBATASAN FOKUS PENELITIAN 
 
Melihat adanya fokus penelitian dalam meningkatkan 
kemandirian anak melalui bercerita di TK B serta tanpa bermaksud 
mengabaikan masalah-masalah lainnya yang tidak diteliti, maka 
peneliti membatasi ruang penelitian tindakan ini pada fokus 
meningkatkan kemandirian anak di kelas B melalui bercerita. 
Kemandirian yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
kesanggupan anak untuk menolong dirinya sendiri dalam melakukan 
segala kegiatan yang telah dibuat. Sehingga anak dapat tampil 
dengan maksimal tanpa ada lagi anak yang mengandalkan bantuan 
dari orang lain yang menyebabkan terhalangnya segala kemampuan 
yang dimiliki oleh anak. Semakin mandiri seorang anak, maka semakin 
membantu anak dalam memecahkan masalah sendiri dikemudian 
harinya tanpa mengandalkan orang lain, tidak hanya disekolah tetapi 
disekitar lingkungan anak.  
Kegiatan bercerita yang dimaksud adalah merupakan suatu 
cara untuk orang dewasa menerapkan, membiasakan dan memberi 
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contoh pada anak untuk bersikap mandiri karena bercerita merupakan 
kegiatan yang terdekat anak dan disenangi anak. Selain itu, kegiatan 
bercerita merupakan suatu bagian yang terpenting dalam 
pengembangan diri anak karena melalui kegiatan bercerita anak dapat 
menangkap isi sebuah cerita dan memahami isi cerita tersebut dengan 
pemikirannya kemudian dapat menerapkannya kedalam kehidupan 
sehari-harinya tanpa mereka sadari. 
Siswa Taman Kanak-kanak yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah siswa yang berada dala rentang usia 5-6 tahun yang belajar 
pada semester ganjil tahun ajaran 2017-2018 di TK Sekar Melati, 
Tapos Depok. Selain dalam fase kritis , dimana siswa berada dalam 
dorongan dalam berprestasi untuk menentukan kehidupannya, siswa 
yang berada pada rentang usia 5-6 tahun berada pada tahap 
operasional konkret dalam berfikir yaitu dimana anak berfikir sesuai 
apa yang anak lihat dan sesuai dengan kenyataannya. 
 
D. PERUMUSAN MASALAH PENELITIAN  
 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka perumusan masalah yang akan dicari pemecahan 
masalahnya adalah “Bagaimana bercerita dapat meningkatkan 







E. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 
maupun secara praktis, antara lain: 
 
1. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 
mengenai pengaruh kegiatan bercerita terhadap kemandirian anak. 
 
2. Kegunaan Praktis 
 
a. Guru Taman Kanak-kanak 
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 
kemandirian anak untuk melakukan segala kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
 
b. Kepala Sekolah TK Sekar Melati 
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu masukan 
dalam upaya meningkatkan kemandirian anak-anak di TK Sekar 
Melati. 
 
c. Peneliti Selanjutnya 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya, khususnya yang terkait 


















A. Acuan Teori Fokus Penelitian 
1. Hakikat Kemandirian 
a). Pengertian Kemandirian 
Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan 
manusia. Kemandirian merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki 
anak sejak kecil. Kemandirian berperan penting dalam perjalanan hidup 
seorang anak. Kemandirian sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa mandiri berkaitan dengan suatu 
keadaan atau kondisi seseorang. Menurut Kamisa dalam kamus Besar 
Bahasa Indonesia kemandirian dapat diartikan sebagai keadaan dapat 
berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain.4 Keadaan inilah yang 
memaksa anak untuk belajar tanpa tergantung pada orang lain baik orang 
                                                             
4 Kamisa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika,1997), H.359. 
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tua maupun guru, melainkan mengandalkan dirinya dengan 
kemampuannya sendiri. Kemampuan inilah yang harus ditanamkan pada 
tiap-tiap individu anak maka dari itu kemandirian harus diperkenalkan 
kepada anak sedini mungkin, karena dengan kemandirian tersebut anak 
akan terhindar dari sifat ketergantungan pada orang lain disekitar anak.  
Anak terlahir dalam sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, kakak 
atau adik. Dimulai dari lingkungan keluarga tersebut kemandirian dapat 
ditanamkan pada diri anak. Anggota keluarga dapat dikit demi sedikit 
membiasakan anak untuk mandiri dengan memberi contoh sederhana 
yang terdekat dengan anak. Misalnya membiasakan anak untuk 
mengeluarkan pendapatnya disetiap diskusi keluarga. Hal ini bertujuan 
untuk melatih anak mandiri dalam hal memecahkan masalah sehari-hari. 
Sesuai dengan pendapat Click dkk yang menyatakan bahwa “it is 
important to foster independence by allowing children to resolve their own 
problems”.5 Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa penting untuk 
menumbuhkan kemandirian dengan memungkinkan anak-anak untuk 
menyelesaikan masalah mereka sendiri. Jadi melalui kemandirian 
diharapkan anak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dengan 
pemikiran anak sendiri yang dimulai dari hal sederhana yang terdekat 
dengan anak.  
                                                             
5 Phyllis M. Click and Kimberly A. Karkos, Administration of Programs for Young Children, 
(America:Thomson Delmar Learning,2008), h.180 
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Dalam lingkungan keluarga banyak hal yang dapat dilakukan untuk 
menumbuhkan rasa kemandirian seorang anak. Menumbuhkan 
kemandirian anak dalam keluarga dapat dilatih dengan memberikan anak 
tugas sederhana seperti melakukan kebiasaan merapihkan kamar sendiri, 
atau merapihkan meja belajar sendiri. Ketika anak sudah mulai tumbuh 
kesadaran untuk selalu melakukan kebiasaan tersebut, secara tidak 
langsung anak terbiasa mandiri melakukannya tanpa harus diberi tahu 
terlebih dahulu. Hal ini sejalan dengan pendapat Morrison yang 
mengatakan bahwa kemandirian berarti kemampuan untuk mengerjakan 
tugas sendiri, menjaga diri sendiri, dan memulai proyek tanpa harus selalu 
diberi tahu apa yang harus dilakukan.6 Jadi melalui tugas yang dilakukan 
setiap hari secara rutin dapat membiasakan anak mandiri dengan 
menyelesaikan tugasnya sendiri sehingga anak terbiasa melakukannya 
tanpa harus diperintah atau di beri tahu karena anak terbiasa 
melakukannya. 
Setiap anak memiliki hak menyatakan pendapatnya untuk melakukan 
tindakan yang mereka suka dengan pemikirannya sendiri tanpa paksaan 
dari orang lain, karenanya setiap anak memiliki pemikiran yang berbeda- 
beda untuk mengatur kegiatannya sendiri. Kemandirian menurut 
Haugaard:  
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“Autonomy refers to an individual’s right to self determination to act as 
he or she sees fit if these actions do not infringe on the rights of others. 
the principle of autonomy requires that individuals decide whether to 
participate in research or theraphy and that this decision be made 
voluntarily and without coercion”.7 Dari pendapat diatas, dapat dikatakan 
bahwa kemandirian mengacu pada hak individu untuk menentukan nasib 
sendiri dalam bertindak untuk melihat bahwa tindakan ini pantas tidak 
melanggar hak orang lain. prinsip kemandirian mensyaratkan untuk 
individu dalam memutuskan akan berpartisipasi dalam penelitian atau 
terapi dengan keputusan yang sukarela dan tanpa paksaan. Anak yang 
memiliki pribadi yang mandiri dapat membantu dirinya sendiri ketika 
dihadapkan dengan dunia luar, yaitu anak akan mampu untuk memenuhi 
segala kebutuhan dan memecahkan masalahnya sendiri sehingga tidak 
harus tergantung pada orang lain ataupun selalu harus diberi tahu orang 
lain dan yang terpenting menumbuhkan keberanian serta motivasi pada 
anak untuk terus mengekspresikan pengetahuan-pengetahuan baru, 
karena pada umumnya anak senang mencoba hal yang baru dan 
melakukan petualangan demi menemukan penemuan baru. 
Anak sejatinya tumbuh berkembang sesuai dengan pemikirannya agar 
anak bisa berkembang secara optimal, karena sejak lahir anak sudah 
                                                             
7 Jeffrey J. Haugaard, Child Psychopathology, (New York:Mc Graw Hill,2008), h.49. 
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memiliki hak untuk melakukan segala aktivitasnya sesuai dengan 
kemauan dirinya. Ketika anak mulai tumbuh mandiri dengan melakukan 
segala aktivitasnya sendiri dengan pemikirannya sendiri, disinilah peran 
orang dewasa untuk membimbing anak dalam kegiatannya. Aksan 
mengatakan bahwa mandiri merupakan sikap yang memungkinkan 
seseorang bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri, 
dan mengatur diri sendiri sesuai dengan hak dan kewajibannya.8 Setiap 
anak memiliki hak untuk bertindak bebas melakukan apa yang mereka 
inginkan untuk mengatur dirinya sendiri dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Disinilah kewajiban orang tua untuk mendampingi dan 
membimbing anak disetiap aktivitasnya agar kebebasan anak terarah 
sesuai dengan porsinya. Faktanya, anak bayi memang tidak bisa hidup 
mandiri, mereka masih membutuhkan orang tua untuk memenuhi segala 
kebutuhannya tetapi dengan bertambahnya usia mengharuskan anak 
untuk bagaimana caranya membentuk kemandirian agar pada awal usia 
kehidupannya, anak sudah siap memasuki hidupnya dengan mandiri.  
Setiap anak memiliki tingkat kemandirian yang berbeda. Kemandirian 
diharapkan dapat membentuk pribadi yang lebih kuat untuk menjalani 
kehidupannya. Kemandirian menurut Feist:  
                                                             




“autonomy can be achieved only through satisfactory relations with 
others. Once that self actualizing people have that confidence and 
therefore a large measure of autonomy that allows them to be unperturbed 
by criticism as well as unmoved by flattery. this independence also give 
them an inner peace and serenity not enjoyed by those who live for the 
approval of others.”9   
Kemandirian dapat dicapai melalui hubungan yang baik dengan orang 
lain, orang-orang yang memiliki aktualisasi diri percaya bahwa 
kemandirian yang tinggi memungkinkan mereka untuk kuat dengan 
kritikan dan sanjungan, kemandirian ini memberikan mereka ketenangan 
jiwa. Sehingga anak yang mandiri dapat menerima keberadaan orang lain 
dan lebih baik dalam bersosialisasi dengan kemampuannya.  
 Pada dasarnya, setiap anak memiliki keinginan untuk melakukan 
segala sesuatunya sendiri sesuai dengan pendapat Yuliani Nurani yang 
menyatakan bahwa anak adalah seorang pengkonstruk (constructivist) 
yaitu seorang penjelajah yang aktif, selalu ingin tahu, selalu menjawab 
tantangan lingkungan sesuai interpretasi atau penafsirannya.10 Anak 
membutuhkan waktu untuk bebas memenuhi segala kebutuhannya sendiri 
dengan pemikirannya sendiri. Kebebasan yang diberikan untuk anak 
bertindak dengan pemikirannya sendiri tanpa dorongan atau paksaan dari 
orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan kemandirian ini, 
seorang anak akan mampu untuk menentukan pilihan yang dianggap 
                                                             
9 Jess Feist, Theories of Personality, (New York: Connect Learn Succeed,2009), h.268. 
10 Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks,2012), h.91. 
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benar, selain itu berani memutuskan pilihannya dan bertanggung jawab 
atas resiko dan konsekuensi yang diakibatkan dari pilihannya tersebut. 
Hal tersebut perlu dikenalkan pada anak untuk menjalani kehidupan yang 
akan datang. 
Menanamkan dan membiasakan anak untuk mampu menolong diri 
sendiri sejak dini dalam keterampilan hidupnya dapat menjadikan anak 
mandiri. Sesuai dengan pendapat Yamin yang menyatakan bahwa 
kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari pembiasaan perilaku dan 
kemampuan anak dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung 
jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, mengendalikan emosi.11 
Kemampuan yang seharusnya dikuasi anak untuk menjalankan 
kehidupannya tidaklah instan ada dalam diri anak tanpa adanya 
pembiasaan, dengan pembiasaan secara rutin pada kehidupan awal anak 
sehingga secara tidak langsung pembentukan kemandirian tersebut 
didapatkan manfaatnya oleh anak untuk menolong dirinya sendiri. 
Kemandirian juga dapat dilihat ketika anak berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya. Setelah anak diajarkan mengenai kemandirian 
dirumah, ketika anak berada diluar rumah akan terlihat sejauh mana 
kemandirian yang anak miliki karena kemandirian dibutuhkan anak untuk 
menolong dirinya ketika menghadapi kesulitan baik didalam rumah 
                                                             




maupun diluar rumah. Sesuai dengan pendapat Erikson dalam Diane 
mengenai teori autonomy vs shame and doubt, yaitu “Children develop 
autonomy when adults give them a chance to do things on their own.”12 
Anak-anak mengembangkan kemandirian ketika dewasa dengan 
memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Dengan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatannya 
sendiri, anak menjadi terbiasa untuk tidak bergantung pada orang lain dan 
lebih percaya diri untuk mengandalkan kemampuan dirinya, sehingga 
dewasa kelak anak tidak merasa kesulitan jika mendapatkan masalah 
yang lebih berat karena anak sudah terbiasa melakukan segala 
aktivitasnya dengan kemampuannya sendiri.  
Menerapkan kemandirian pada anak sebenarnya dengan mudah 
dapat diterapkan melalui kegiatan sehari-hari dari yang terdekat yaitu di 
rumah karena anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu dirumah. 
Kemampuan tersebut dapat dibiasakan oleh anak dengan memberi 
kesempatan untuk anak mencoba melakukannya sendiri, disinilah orang 
dewasa berperan untuk mencontohkan atau memberikan motivasi agar 
anak lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri. Kemampuan 
menolong diri sendiri tersebut dapat membantu anak ketika anak berada 
diluar rumah sehingga orang tua tidak perlu kawatir dengan kemampuan 
                                                             




anak. Aktivitas sederhana yang dilakukan sendiri oleh anak secara rutin 
tanpa paksaan itu yang akan membantu anak untuk terbiasa hidup 
mandiri, sehingga orang tua merasa terbantu dengan anak yang sudah 
mandiri. Sejalan dengan pendapat Patricia bahwa anak yang memiliki 
kebiasaan mandiri dapat memakai baju dan sepatu sendiri, membereskan 
tempat tidur sendiri, berjalan sendiri, membereskan mainan sendiri, kalau 
jatuh langsung bangun sendiri tanpa menangis, makan sendiri, menjaga 
adik, toilet traning, membantu ibu, dan tidak mengambil barang milik 
orang lain.13 Pada umumnya anak-anak ingin selalu mencoba untuk 
menggunakan sepatu sendiri, mandi sendiri, memakai baju sendiri bahkan 
melakukan hal lainnya demi memenuhi kebutuhan dirinya sendiri tetapi, 
membiasakan anak untuk menjadi mandiri membutuhkan proses, 
memecahkan masalah sendiri dan membiarkan anak untuk selalu 
bertanggung jawab atas perbuatannya perlu dilakukan untuk menjadikan 
anak mandiri. Biasakan anak untuk mencoba menyelesaikan tugasnya 
sendiri dan orang tua wajib untuk membimbingnya. 
Mandiri merupakan prilaku untuk membantu anak ketika berada 
didunia yang lebih luas. Yudrik Jahja mengatakan bahwa segala tingkah 
laku mandiri sebenarnya berawal dari rasa ingin tahu dan kesadaran anak 
                                                             
13 Patricia , 100 Kebiasaan Si Anak Hebat (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011), h.50. 
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bahwa anak terpisah dari lingkungan.14 Kenyataannya menjadikan anak 
mandiri harus dilakukan dengan berbagai usaha dan tidak bisa 
menjadikan anak mandiri secara instan karena semua itu butuh proses 
yang panjang untuk mencapainya. Disinilah orang tua berperan penting 
untuk mendorong anak menjadi pribadi yang mandiri, percaya terhadap 
kemampuan anak. Hal ini penting sebagai awal pembentukan kepribadian 
anak karena anak lahir dengan kemampuan dan bakat yang ada, tetapi 
semua itu tidak dapat bermanfaat jika tidak dikembangkan secara optimal.  
Kemampuan yang dimiliki anak sejak kecil seharusnya dapat 
ditingkatkan untuk mendorong proses belajar anak. Anak yang terbiasa 
dipercaya untuk melakukan kegiatannya sendiri dengan pemikirannya 
menjadikan pengalaman belajar anak akan semakin banyak, hal tersebut 
dapat menjadi bekal keterampilan anak ketahap selanjutnya. Menurut 
Yamin, anak memerlukan pengalaman dari hidupnya, dimana kebutuhan 
hidup tersebut harus memenuhi persyaratan yaitu: (1) persyaratan 
alamiah seperti: pemenuhan kebutuhan makanan, minuman, menjaga 
stamina, menjadikan organ tubuh berfungsi, (2) persyaratan kejiwaan: 
pemenuhan kebutuhan akan perasaan tenang, jauh dari perasaan takut, 
keterasingan, kegelisahan dan berbagai kebutuhan jiwa lainnya, (3) 
persyaratan dasar sosial: kebutuhan untuk berhubungan dengan orang 
                                                             
14 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h.461. 
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lain, dapat melangsungkan hubungan, dapat mempelajari kebudayaan, 
dapat mempertahankan diri dari serangan musuh.15 Semua persyaratan 
tersebut menjadi dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup seorang anak. 
Anak yang sudah melengkapi semua persyaratan dalam pemenuhan 
kebutuhan hidupnya diharapkan menjadi anak yang mampu untuk 
melangsungkan hidupnya dengan kondisi apapun.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, kemandirian dapat diartikan 
sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengerjakan segala 
hal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa bergantung pada 
orang lain. kemandirian yang anak miliki digunakan untuk menolong diri 
sendiri dalam segala aktivitasnya seperti merapihkan tempat tidur, 
merapihkan mainan, makan, memakai sepatu, toileting, menggunakan 
pakaian, menyiapkan peralatan sekolah, dan hal lainnya. Selain itu 
kemandirian pada anak dapat digunakan untuk menentukan pilihan yang 
dianggap benar, berani memutuskan pilihannya serta bertanggungjawab 
atas resiko dan konsekuensi terhadap pilihannya, pandai bergaul, pintar 
mengendalikan emosi, mau berbagi dan disiplin dalam melakukan segala 
aktivitasnya tanpa bergantung pada orang lain, sehingga anak yang 
memiliki kemandirian dapat menjalankan kegiatannya dalam kondisi 
apapun. 
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b). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 
Kemandirian tidak terjadi secara instan atau muncul secara tiba-tiba, 
melainkan harus diajarkan kepada anak sedini mungkin. Tanpa diajarkan 
sedari dini, anak-anak tidak akan tahu bagaimana membantu dirinya 
sendiri. Betapa pentingnya kemandirian untuk anak yang mengakibatkan 
orang tua dan guru dituntut untuk bekerjasama berperan membentuk 
karakter kemandirian anak sedari dini. Dirumah orang tua membangun 
kemandirian anak dengan membiasakan anak memecahkan masalahnya 
sendiri dan menerapkan kebiasaan memenuhi kebutuhannya sendiri. 
Disekolah guru membiasakan mandiri dengan membangun karakter 
kemandirian anak serta menerapkan kemandirian di kelas sehingga anak 
terbiasa untuk mandiri dari lingkungan terdekatnya. Aksan berpendapat 
adapun ciri-ciri sekolah yang mendorong kemandirian, yaitu menciptakan 
situasi sekolah yang membangun kemandirian peserta didik, dan 
menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk belajar mandiri.16 Sekolah sebagai rumah kedua untuk anak 
memang seharusnya menjadi sarana untuk anak mengembangkan segala 
potensinya sehingga sekolah yang baik seharusnya memfasilitasi 
siswanya untuk menjadi pribadi yang mandiri dengan mendorong anak 
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belajar mandiri dengan membiasakan anak memecahkan masalahnya 
dengan pemikirannya sendiri. 
Agar orang tua dan guru dapat membentuk kemandirian seoptimal 
mungkin, mereka harus terlebih dahulu mengetahui faktor-faktor yang 
dapat mendorong timbulnya kemandirian pada anak usia dini. Menurut 
Ardy terdapat dua faktor yang berpengaruh dalam mendorong timbulnya 
kemandirian anak usia dini, yaitu (1) faktor internal merupakan faktor yang 
berasal dari diri anak itu sendiri, meliputi emosi, yaitu ditunjukkan dengan 
kemampuan mengontrol emosi dan tidak terganggunya kebutuhan emosi 
orang tua; dan intelektual, yaitu diperlihatkan dengan kemampuan untuk 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi; dan (2) faktor eksternal, yaitu 
faktor yang datang atau ada di luar diri anak itu sendiri meliputi 
lingkungan, karakteristik, sosial, stimulasi, pola asuh, cinta dan kasih 
sayang, kualitas informasi anak dan orang tua, pendidikan orang tua dan 
status pekerjaan ibu.17 Kedua faktor tersebut biasanya dapat ditemui pada 
setiap anak tetapi tergantung dari seberapa besar anak memiliki 
kecenderungan faktor-faktor tersebut karena setiap anak memiliki 
keadaan yang berbeda-beda yang mengakibatkan kemandirian disetiap 
anak berbeda.  
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Selain kedua faktor di atas, ada beberapa faktor lain yang 
mengakibatkan perbedaan kemandirian pada anak yaitu kultur dari mana 
anak berasal, selain itu setiap keluarga memiliki aturan tersendiri 
sehingga kemandirian merupakan ciri khas dari keluarga tersebut, strategi 
pembelajaran dimana masih ada guru yang menggunakan strategi yang 
kurang tepat sehingga menghambat kemandirian anak, namun sebaliknya 
ada guru yang menggunakan strategi yang tepat sesuai dengan minat 
dan bakat anak sehingga anak diberikan kebebasan dalam menentukan 
pilihan, dan kesadaran orang tua mengenai betapa pentingnya arti 
kemandirian bagi anak.
18
 Pembentukan kemandirian anak yang utama 
yaitu dalam keluarga, disini orang tua sangat berperan penting 
mengenalkan kepada anak bagaimana hidup mandiri dari hal yang 
terdekat misalnya merapihkan tempat tidur, makan, atau mandi.  
Setiap anak memiliki kemampuan yang tidak sama, karena setiap 
anak berasal dari berbagai keluarga yang memiliki karakteristik beragam. 
Anak yang terbiasa diberikan kebebasan melakukan segala sesuatu 
sendiri akan memiliki kepercayaan diri yang lebih. Menurut Morrison, 
kemandirian adalah kemampuan yang sangat dihargai di Amerika, tetapi 
tidak semua budaya menghargai keterampilan tersebut sehingga perlu 
adanya kerjasama dengan anak dan orang tua dengan memperhatikan 
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budayanya untuk mendorong perkembangan kemandirian anak.19 Orang 
tua harus melatih anak untuk berani memecahkan masalahnya sendiri, 
dengan menggunakan pemikirannya anak belajar kreatif untuk aktif 
berfikir mengenai sebab-akibat dari suatu masalah, belajar untuk 
bertanggung jawab dengan keputusan yang mereka anggap benar 
dengan segala konsekuensi dan resikonya.  
Anak yang terbiasa diberikan kebebasan untuk memecahkan masalah 
sendiri akan lebih mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan yang 
baru. Kebebasan berpikir akan menjadikan anak lebih percaya diri untuk 
melakukan segala aktivitasnya didalam dan diluar rumah. Menurut 
Haugaard: “In most aspects of their lives, children have much less 
autonomy than do adults. In many situations, parents have more control 
over what happens to a child than the child has.”20 Dapat dikatakan bahwa 
dalam kebanyakan aspek kehidupan, anak-anak memiliki kemandirian 
yang kurang daripada orang dewasa. Dalam beberapa situasi, orangtua 
memiliki lebih banyak kontrol atas apa yang terjadi pada seorang anak 
dari pada anak. Orang tua harus banyak memberikan kesempatan bagi 
anak untuk mencoba melakukan segala aktivitasnya sendiri, orang tua 
senantiasa memberikan dukungan terhadap kegiatan anak untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri, mendidik dan meyakinkan anak agar 
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20 Op.Cit, (New York:Mc Graw Hill,2008), h.50. 
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berani menghadapi lingkungan serta mengajarkan cara-cara sederhana 
dalam memecahkan masalah. 
 
 
c). Ciri- ciri Anak mandiri  
Anak terlahir dari sebuah lingkungan yang penuh dengan kehangatan 
sehingga memberikan rasa nyaman dan aman. Keluarga merupakan 
lingkungan yang utama untuk membentuk pribadi anak karena keluarga 
merupakan lingkungan terdekat anak. Dalam sebuah keluarga anak 
dibentuk untuk menjadi pribadi yang mandiri.  
Syarbini berpendapat bahwa, anak usia dini rentang usia 0-5 tahun 
merupakan masa-masa kritis, sangat peka terhadap perlakuan dan 
lingkungan, cenderung bertahan dan mempengaruhi sikap serta perilaku 
sepanjang hidupnya, sehingga pada usia ini anak memerlukan sentuhan 
tangan-tangan halus ibunya, sentuhan rasa dan kehangatan ibu yang 
akan memberikan makna dan warna bagi kehidupan berikutnya.21  
Begitu penting peran orang tua khususnya ibu bagi kehidupan 
anaknya, tanpa terkecuali dalam membangun kemandirian anak. orang 
tua perlu memberikan semangat dan dorongan kepada anak ketika anak 
melakukan sesuatu dan berhasil menyelesaikannya dengan segala 
rintangan. Orang tua juga perlu memberikan penghargaan ketika anak 
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berhasil mengerjakan sesuatu tanpa bergantung pada orang lain. 
Penghargaan tersebut dapat berupa pujian ataupun dorongan agar anak 
tetap bersemangat untuk lebih mandiri.  
Orang tua juga dapat memberikan bimbingan dengan bijaksana disaat 
anak mengalami kesulitan agar kemandirian anak selalu terarah.  
Aksan berpendapat, adapun ciri-ciri anak mandiri secara umum, yaitu 
berinisiatif dalam segala hal, mampu mengerjakan tugas rutin yang 
dipertanggung jawabkan kepadanya tanpa mencari pertolongan orang 
lain, memperoleh kepuasan dari pekerjaannya, mampu mengatasi 
rintangan yang dihadapi dalam mencapai kesuksesan, mampu berpikir 
secara kritis, kreatif, dan inovatif terhadap tugas yang diberikan, tidak 
merasa rendah diri apabila harus berbeda pandangan dengan orang lain 
dan berani mengemukakan pendapat di hadapan orang banyak.22  
Semua aspek yang dapat membentuk pribadi mandiri  tersebut dapat 
dibiasakan dengan memberikan kepercayaan untuk anak mencoba 
melakukan segala aktivitasnya sendiri sehingga anak akan menjadi 
pribadi yang mandiri. orang tua dapat melatihnya ketika berdiskusi 
keluarga untuk menentukan tujuan tempat rekreasi, disini anak akan 
belajar mengeluarkan pendapat, mengetahui sebab akibat dari apa yang 
anak pilih, belajar untuk menghargai pendapat orang lain, dan belajar 
berbicara yang baik. 
                                                             
22 Op.Cit(Bandung:Nuansa Cendekia,2014),h.120. 
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Anak yang terbiasa mandiri akan dengan mudah untuk beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru. Wiyani berpendapat bahwa, Secara 
khusus  anak yang mandiri yaitu,  
(1) memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, anak yang memiliki rasa 
percaya diri memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu dan 
menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan 
bertanggung jawab terhadap konsekuensi yang dapat ditimbulkan karena 
pilihannya; (2) memiliki motivasi intristik yang tinggi, merupakan dorongan 
yang berasal dari dalam diri untuk melakukan suatu perilaku maupun 
perbuatan; (3) mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri, anak 
yang berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam 
menentukan pilihannya sendiri; (4) kreatif dan inovatif, pada anak usia 
dini merupakan salah satu ciri anak yang memiliki karakter mandiri 
seperti dalam melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa disuruh 
oleh orang lain, tidak bergantung pada orang lain, menyukai dan selalu 
ingin mencoba hal-hal baru; (5) bertanggung jawab menerima 
konsekuensi yang menyertai pilihannya; (6) mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, lingkungan KB atau TK merupakan lingkungan 
yang baru bagi anak, sering kali kita menemukan dengan mudah anak 
yang menangis ketika pertama kali masuk KB maupun TK. Bagi anak 
yang mandiri, anak akan mampu cepat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan belajar tidak ditunggui oleh orang tuanya; dan (7) 
tidak bergantung pada orang lain.23  
Setiap anak memiliki kemampuan yang unik untuk memahami 
sesuatu, tidak hanya menerima saja, tetapi punya inisiatif untuk mandiri, 
yang berwujud dalam bentuk keinginan-keinginan untuk mengalami 
sendiri, memahami sendiri ataupun mengambil keputusan sendiri dalam 
tindakannya.  
                                                             
23 Op.Cit, (Jogjakarta:Ar-ruzz Media,2012), h.34. 
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Berdasarkan beberapa teori diatas, ciri-ciri anak mandiri yaitu memiliki 
kepercayaan diri untuk menolong diri sendiri, berani menentukan pilihan 
dengan segala konsekuensinya, mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru, bertanggungjawab atas semua tugasnya. Setiap anak 
memiliki kemandirian yang berbeda-beda tergantung sejauh mana orang 
tua memberikan kebebasan untuk anak melakukan segala aktivitasnya 
sendiri. Dengan mengetahui ciri-ciri anak yang mandiri diharapkan orang 
tua akan berperan lebih untuk mengoptimalkan segala potensi untuk 
mendorong anak menjadi pribadi yang lebih mandiri. kemandirian sangat 
berperan penting untuk membantu anak bersosialisasi terhadap 
lingkungan dan orang lain. menjadikan anak yang mandiri tidaklah mudah, 
perlu adanya kesadaran untuk selalu memperhatikan apa yang anak 
butuhkan. 
d). Tujuan dan Manfaat Kemandirian 
 Secara tidak langsung, manfaat kemandirian bagi anak usia dini sudah 
terlihat dari uraian-uraian di atas. Beberapa tokoh menjelaskan mengenai 
manfaat kemandirian dengan menyebutkan hasil akhir yang akan 
diperoleh anak jika mandiri. Menurut Mustafa dan Syamsu Yusuf dalam 
Novan, manfaat anak mandiri yaitu: 
a. Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan; 
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b. Berani memutuskan sesuatu atas pilihannya sendiri; 
c. Bertanggungjawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya; 
d. Memiliki rasa percaya diri; 
e. Mampu mengarahkan diri; 
f. Mampu mengembangkan diri; 
g. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan; 
h. Berani mengambil resiko atas pilihannya.24 Anak yang terbiasa hidup 
mandiri akan terbiasa melakukan sesuatu hal dengan memikirkan 
sebab akibat dari apa yang anak lakukan sehingga anak yang 
memiliki kemandirian akan lebih tanggungjawab terhadap segala 
sesuatu yang anak lakukan.  
Manfaat kemandirian untuk kehidupan anak berperan penting untuk 
menjalani kehidupan dan menentukan kehidupan anak dikemudian hari. 
Feideen mengatakan bahwa : “the goal is to nurture the development of 
autonomy, the capacity for independent thingking, for problem solving, 
the unique attributes of an individual personality.”25 Tujuan kemandirian 
yaitu mendorong perkembangan bertindak secara mandiri, memperluas 
kapasitas berpikir mandiri, membantu memecahkan masalah, dan 
perkembangan atribut-atribut yang unik dari individu tersebut. Begitu 
banyak tujuan dan manfaat kemandirian untuk membentuk pribadi anak 
                                                             
24 Op.Cit, (Jogjakarta:Ar-ruzz Media,2012), h.29. 
25 Karyn Feideen, Raising Responsible Kids, (New York: Prentice Hall Press,1991), h.32. 
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yang diharapkan oleh semua orang tua untuk membantu anak dalam 
kehidupannya.  
e). Karakteristik Kemandirian Anak Usia 5-6 tahun 
 Setiap anak memiliki perkembangannya masing-masing, tetapi 
beberapa ahli menggambarkan karakteristik anak dengan membaginya 
berdasarkan rentang usia. Usia 5-6 tahun merupakan masa kritis dimana 
pada masa ini anak senang melakukan eksplorasi terhadap sesuatu dan 
keingintahuannya yang begitu berkembang pesat. Allen dkk berpendapat 
bahwa pada usia lima tahun keinginan untuk melakukan sesuatu dan 
menjelajah sering tidak diimbangi dengan kemampuan untuk melihat 
bahaya atau adanya konsekuensi yang bisa membahayakan, oleh karena 
itu, keamanan anak usia lima tahun dan pencegahan terjadinya 
kecelakaan harus menjadi perhatian utama bagi para anggota keluarga 
dan pengasuh, tetapi perhatian orang dewasa harus diberikan dengan 
cara yang tidak membatasi rasa keingintahuan, kompetensi dan rasa 
harga diri anak.26 Melihat begitu pesat rasa ingin tahu anak, orang tua 
sebaiknya berperan sebagai teman main anak sehinga selain dapat 
mengetahui apa yang dilakukan anak, orang tua dapat sekaligus 
mengawasi anak untuk meminimalisasi terjadinya bahaya. 
                                                             
26 K.Eileen Allen dan Lynn R Marotz, Developmental Profiles, (Jakarta: Indeks,2010), h.149. 
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Kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak adalah unik. Menurut 
Musbikin karakteristik kemandirian anak usia 5-6 tahun yaitu, anak 
mampu melakukan sosialisasi percakapan dengan teman sebaya atau 
orang dewasa sendiri, dan mampu berbagi pengalaman kepada orang 
lain.27 Kemampuan bersosialisasi anak yang semakin luas dapat 
ditingkatkan dengan membiasakan anak berinteraksi dengan orang 
disekitar dan menjalin hubungan yang baik dengan semua orang. 
Dengan menjalin hubungan yang baik diharapkan anak menjadi pribadi 
yang mandiri dan cepat beradaptasi dengan lingkungannya. 
Pada dasarnya anak usia 5-6 tahun berada pada rentang usia yang 
bisa dikatakan mandiri karena pada masa ini kemandirian anak 
mengalami peningkatan diikuti dengan peningkatan rasa keingintahuan 
anak terhadap hal-hal yang baru mengakibatkan anak mampu memenuhi 
kebutuhan dirinya sendiri tanpa dibantu oleh orang di sekitarnya. 
Pemenuhan kebutuhan diri sendiri merupakan wujud dari kemandirian 
seorang anak. Pada usia ini anak belajar dan berusaha untuk lepas dari 
ketergantungan pada orang tua. Sejalan dengan pendapat Dodge yang 
menyatakan bahwa: 
“The preschool years are special time in the life of young children. 
During this period, they begin to trust others outside the family, they gain 
                                                             
27 Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD, (Jakarta:Laksana,2010),168. 
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independence and self-control, and learn to take initiative and assert 
themselves in socially acceptable ways.”28  Sehingga dapat dikatakan 
bahwa usia prasekolah adalah waktu yang khusus dalam kehidupan 
anak, karena mereka mulai mempercayai orang lain selain keluarga 
dengan melibatkan kemandirian dan cara untuk mengontrol diri mereka 
untuk belajar mengenai kehidupan sosial. Anak mulai mencari tahu 
sampai mana kemampuan yang mereka miliki sehingga mereka senang 
untuk mencoba banyak hal-hal baru pada usia ini.  
Karakteristik anak memang beragam. Keberagaman inilah yang sering 
menjadikan orang tua berpikir untuk mencari cara dalam membiasakan 
anak menjadi pribadi yang mandiri. Musthafa dalam Novan 
mengungkapkan bahwa tumbuhnya kemandirian pada anak-anak 
bersamaan dengan munculnya rasa takut atau kekhawatiran dalam 
berbagai bentuk dan intensitas yang berbeda-beda, rasa takut 
(kekhawatiran) dalam takaran yang wajar dapat berfungsi sebagai emosi 
perlindungan (protective emotion) bagi anak-anak yang memungkinkaan 
dirinya mengetahui kapan waktunya meminta perlindungan kepada orang 
tua atau orang dewasa.29 Kemandirian yang beragam tersebut harus 
dibiasakan untuk mendapatkan hasil yang optimal, perlu adanya 
                                                             
28 Op.Cit,(Washington DC:teaching strategies,2009),h.18 
29 Op.Cit, (Jogjakarta:Ar-ruzz Media,2012), h.28. 
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kerjasama antara pihak-pihak di rumah , sekolah, dan lingkungan 
disekitar anak. 
Sejatinya anak usia 5-6 tahun sudah dapat menerima keberadaan 
orang lain. Pada usia ini anak sudah lebih luas untuk bersosialisasi 
karena pada usia ini anak sudah mengenal dunia sekolah, dan bertemu 
dengan teman yang beragam karakteristiknya. Allen berpendapat bahwa 
pada umumnya, Perkembangan anak usia lima tahun meliputi;  (a) 
perkembangan personal-sosial meliputi menyukai persahabatan, berbagi 
mainan, melakukan kegiatan bersama-sama dengan anak lain, 
mengusulkan ide-ide permainan yang imajinatif, penuh kasih sayang dan 
perhatian terutama pada anak yang masih kecil, mengikuti petunjuk dan 
menjalankan tugas hampir setiap waktu, melakukan apa yang diminta 
orang tua dan guru, memiliki pengendalian diri yang lebih baik, lebih 
sedikit adanya lonjakan-lonjakan emosi, senang menceritakan lelucon, 
menghibur dan membuat orang lain tertawa; (b) rutinitas sehari-hari 
meliputi melakukan kegiatan saat makan sendiri, bertanggung jawab 
penuh atas buang air kecil dan besar sendiri, mandi sendiri tetapi butuh 
bantuan untuk memulainya, bisa berpakaian sendiri, menyiapkan 
kebiasaan sebelum tidur sendiri, bisa membantu kebiasaan adiknya 
sebelum tidur; (c) bermain dan kegiatan sosial meliputi suka menolong 
dan mau kerja sama, agak berpendirian keras dan teguh berkaitan 
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dengan hal yang dipercayainya, bermain dengan baik bersama anak-
anak lain, dan menunjukkan kasih sayang dan perlindungan kepada 
adik.30 Perkembangan yang semakin pesat pada usia ini harus 
diimbangin dengan pembiasaan agar anak menjadi pribadi yang lebih 
mandiri. Mengenal berbagai aktivitas untuk menolong diri sendiri 
menjadikan anak terbiasa untuk menjadikan hal tersebut sebagai rutinitas 
hidupnya. Hal tersebut perlu adanya pembiasaan dan pengawasan yang 
lebih terhadap orang dewasa untuk mengoptimalkan rasa keingintahuan 
anak.  
B. Acuan Teori Rancangan Alternatif Intervensi Tindakan Yang 
Dipilih 
1. Hakikat Kegiatan Bercerita 
a). Pengertian kegiatan bercerita 
Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan nilai moral anak 
yang berlaku di masyarakat dalam kegiatan pembelajaran adalah melalui 
kegiatan bercerita. Kegiatan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Cerita merupakan kisah, dongeng, sebuah tutur 
yang melukiskan suatu proses terjadinya peristiwa secara panjang lebar; 
karangan yang menyajikan jalannya kejadian-kejadian; lakon yang 
diwujudkan dalam pertunjukan baik tentang drama, film, dan 
                                                             
30 K.Eileen Allen dan Lynn R Marotz, Developmental Profiles, (Jakarta: Indeks,2010), h.153. 
54 
 
sebagainya.31 Sedangkan pendapat Yofita, kegiatan bercerita merupakan 
kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain 
dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam 
bentuk pesan, informasi, atau dongeng untuk didengarkan dengan rasa 
yang menyenangkan, melibatkan pendengaran, penglihatan, berbicara 
dan ekspresi yang dibutuhkan ketika bercerita.32 Sehingga ketika 
seseorang sedang menceritakan sebuah cerita, orang tersebut 
seharusnya melibatkan seluruh inderanya sehingga cerita tersebut dapat 
diterima baik oleh pendengarnya. 
Bercerita merupakan aktivitas yang membantu anak untuk mendengar 
dan memiliki pengalaman berbicara mengenai pendapat atau pemikiran 
anak. Bercerita merupakan suatu seni yang menyenangkan serta dapat 
menarik perhatian anak dalam kegiatan belajar yang sering digunakan. 
Curenton dalam Smith berpendapat,”reviewed the literature concerning 
non-European storytelling ang found that many traditions have a different 
approach.”33 Bercerita dapat mendidik anak untuk meningkatkan nilai 
moral, kesopanan, kebaikan, dan tingkah laku yang diimplementasikan 
dalam keseharian anak. Secara tidak langsung dan tanpa menggurui 
anak, bercerita dapat mengajak anak untuk melakukan nilai-nilai baik 
                                                             
31 Kamisa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika,1997), H.112. 
32 Aprianti Yofita R ,Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bercerita, 
(Jakarta:Indeks,2013), h.80 
33 Susan Sperry Smith, Early Childhood Mathematics, (New York: Pearson,2009), h.57. 
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yang terkandung dalam sebuah cerita serta menasehati anak untuk 
selalu menanamkan kebaikan.  
Cerita seharusnya bersifat menyenangkan untuk menarik minat 
pendengar. Hakikat cerita yang dikemukakan oleh Horatius dalam 
Tadkiroatun adalah dulce et utile yang berarti menyenangkan dan 
bermanfaat.34 Cerita memang sewajarnya menyenangkan bagi anak 
sebagai penikmatnya, dengan bercerita mengajak anak untuk belajar 
mengenai kehidupan melalui kondisi yang menyenangkan sehingga anak 
tanpa disadari melalui bercerita mereka melakukan sebuah pembelajaran 
dan penanaman nilai-nilai moral yang baik dalam kehidupan. Bermanfaat 
karena kandungan dalam sebuah cerita memuat nilai-nilai kehidupan 
sebagai sarana penuntut perilaku yang baik bagi anak-anak sehingga 
anak tidak merasa dinasihati. Dengan banyak membacakan cerita, anak 
akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka 
perlukan nantinya di masa dewasa untuk menunjang kesuksesan 
hidupnya. Selain itu, cerita mempunyai manfaat yang baik untuk 
mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri anak. 
Untuk meningkatkan kecerdasan anak, banyak cara yang dilakukan 
oleh orang tua, seperti memberikan rangsangan (stimulan) pada berbagai 
                                                             
34 Tadkiroatun Musfiroh, Memilih Menyusun dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia 
Dini,(Yogyakarta:Tiara Wacana,2008), h.31. 
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aspek kecerdasan atau dengan menciptakan suatu lingkungan yang 
kondusif agar potensi anak dapat berkembang secara optimal karena 
orang tua merupakan pendidik yang utama bagi anak yang berperan 
untuk memotivasi anak menjalani tantangan hidupnya. Siantayani 
mengatakan bahwa Seberapa sering anak dibacakan buku oleh orang 
tua ataupun anggota keluarga yang lain menunjukkan seberapa baik 
anak itu dipersiapkan untuk sekolahnya.35 Dengan bercerita anak dapat 
menuangkan ide dan imajinasinya dalam sebuah kalimat yang kompleks. 
Melalui cerita, seorang anak diajak dan termotivasi untuk 
mengungkapkan sebuah gagasan terhadap pemecahan sebuah masalah 
karena lewat cerita akan terjalin sebuah ikatan terhadap anak kepada 
tokoh dalam sebuah cerita yang anak dengar sehingga tanpa sadar anak 
akan menyerap beberapa sifat positif para tokoh dan nilai-nilai moral 
yang terkandung pada cerita.  
Guru dan orang tua dapat mengembangkan imajinasi dan kemampuan 
bahasa melalui cerita serta dapat membangkitkan anak secara mental 
sehingga anak lebih siap untuk memasuki dunia sekolah dengan 
berbagai persaingannya. Syarbini berpendapat bahwa bercerita 
merupakan suatu kegiatan yang sering dilakukan guru di sekolah kepada 
murid-muridnya, orang tua kepada anak-anaknya, atau penceraman 
                                                             
35 Yulianti Siantayani, Persiapan Membaca Bagi Balita, (Yogyakarta:Kriztea,2011), h.32. 
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bercerita kepada pendengarnya,bersifat seni karena erat kaitannya 
dengan keindahan dan bersandar kepada kekuatan kata-kata yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita.36 Sebuah cerita selayaknya 
mengandung sebuah pesan untuk pendengar sehingga ketika anak 
merasa tertarik akan cerita tersebut diharapkan pesan dari cerita dapat 
merubah pola pikir anak.  
Melalui cerita, secara tidak sadar pendengar diajak untuk merenung 
dan berpikir sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam cerita dapat 
terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Risaldy berpendapat bahwa 
bercerita sangat umum digunakan dalam pembelajaran anak usia dini, 
khususnya dalam menyampaikan pesan-pesan dalam nilai-nilai yang 
hendak diinternalisasikan kepada anak.37 Metode bercerita biasanya 
digunakan oleh orang dewasa untuk menyampaikan pesan yang baik 
untuk anak. Sebuah cerita memiliki tujuan berbeda-beda sesuai dengan 
pesan yang ingin disampaikan.  
Cerita seharusnya disesuaikan dengan usia anak. Leicester 
mengatakan “short, interactive age-appropriate stories are particularly 
important for very young children”.38 Dapat diartikan bahwa cerita 
pendek, interaktif, sesuai dengan usia sangat penting untuk anak usia 
                                                             
36 Amirulloh Syarbini, Mencetak Anak Hebat, (Bandung: Elex Media Komputindo, 2014), h.234. 
37 Sabil Risaldy, Bermain Bercerita dan Bernyanyi Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta: Luxima,2014), h.33. 
38 Mal Leicester, Early Years Stories for the Foundation Stage: Ideas and Inspiration for Active 
Learning (London and New York: Routledge,2006), h.vii. 
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dini. Seseorang yang membawakan cerita pada anak, terlebih dahulu 
harus memperhatikan kesesuaian isi cerita dengan usia anak yang 
mendengarkan cerita, sebaiknya cerita untuk anak usia dini 
menggunakan cerita-cerita pendek untuk mempermudah pemahaman 
anak terhadap isi cerita.  
Berdasarkan beberapa teori diatas, kegiatan bercerita adalah aktivitas 
yang dilakukan seseorang kepada orang lain secara lisan melibatkan 
seluruh panca indera menggunakan alat atau tanpa alat dalam bentuk 
pesan, informasi, atau dongeng dengan rasa yang menyenangkan. 
b). Manfaat bercerita 
Bercerita merupakan kegiatan yang menyenangkan, bahkan setiap 
anak merasa senang jika diajak bercerita. Selain menyenangkan, 
bercerita memiliki manfaat yang banyak bagi perkembangan anak usia 
dini. Manfaat kegiatan bercerita adalah anak dapat mengembangkan 
kosakata, kemampuan berbicara, mengekspresikan cerita yang 
disampaikan sesuai dengan karakteristik tokoh yang dibacakan dalam 
situasi yang menyenangkan, serta melatih keberanian anak untuk tampil 
di depan umum, hal ini sesuai dengan pendapat Yofita bahwa kegiatan 
bercerita bermanfaat untuk: (1) menyalurkan ekspresi anak dalam 
kegiatan yang menyenangkan; (2) mendorong aktivitas, inisiatif, dan 
kreativitas anak agar berpartisipasi dalam kegiatan, memahami isi cerita 
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yang dibacakan; dan (3) membantu anak menghilangkan rasa rendah 
diri, murung,  malu, dan segan untuk tampil di depan teman atau orang 
lain.39 Bercerita menjadikan anak usia dini menjadi aktif berpartisipasi 
dalam segala kegiatan dengan menggunakan pemikiran yang kreatif dan 
inovatif sehingga anak dapat berani mengeluarkan ide-ide sesuai dengan 
pemikirannya. Cerita sangat bermanfaat untuk anak. Bercerita membuka 
wawasan anak mengenai pengetahuan mengenai kehidupan sehari-hari. 
Anak yang sering mendengarkan cerita-cerita yang didalamnya terdapat 
unsur-unsur positif seperti nilai moral, kesopanan, budi pekerti, dan 
kejujuran, secara tidak sadar akan tertanamnya nilai-nilai baik didalam 
diri anak tanpa merasa digurui.  
Bercerita dapat mengajak anak ikut berpartisipasi dalam sebuah 
kegiatan tanpa paksaan dengan suasana yang menyenangkan sehingga 
membuat anak terkesan dan termotivasi. Sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Yuda dalam Aprianti, bahwa manfaat kegiatan 
bercerita adalah mampu melatih daya konsentrasi anak, melatih anak-
anak bersosialisasi, mengasah kreativitas anak, media bersosialisasi, 
menumbuhkan kepercayaan dalam diri anak, melatih anak untuk berpikir 
kritis dan sistematis, kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi 
anak, dan yang terakhir melatih kemampuan berbahasa anak.40 Cerita 
                                                             
39 Op.Cit (Jakarta:Indeks,2013), h.82. 
40 Loc.Cit, h.83. 
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yang disampaikan dengan benar memang memiliki manfaat yang banyak 
untuk perkembangan pribadi anak dalam kegiatan sehari-hari. 
Bercerita merupakan salah satu kegiatan belajar anak yang 
menyenangkan sehingga anak merasa terhibur. Terdapat manfaat 
kegiatan bercerita dalam mendidik anak,yaitu: 
a. Menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik,melalui bercerita 
sedikit demi sedikit dapat ditanamkan hal-hal yang baik kepada 
anak dalam berbagai usia khususnya anak usia dini, cerita 
hendaknya dipilih dan disesuaikan dengan tujuan yang hendak 
dicapai dalam mendidik anak, 
b. Dapat mengembangkan imajinasi, dengan hasil imajinasinya 
diharapkan anak mampu bertindak seperti tokoh-tokoh dalam 
cerita yang disajikan, 
c. Membangkitkan rasa ingin tahu, mengetahui hal-hal yang baik 
adalah harapan dari sebuah cerita sehingga rasa ingin tahu 
tersebut membuat anak berupaya memahami isi cerita, 
d. Memahami konsep ajaran agama secara emosional, cerita yang 
bersumber dari kisah-kisah seputar agama contohnya kisah Nabi 
atau kisah-kisah keluarga muslim yang diperdengarkan melalui 
cerita diharapkan mampu menggerakkan hati anak untuk 
mengetahui lebih banyak agamanya dan pada akhirnya terdorong 
untuk berbuat baik  sesuai dengan ajaran agamanya.41  
Untuk menjadikan cerita sebagai media pencapaian target 
pendidikan, cerita harus disesuaikan dengan tujuan karakter apa yang 
ingin dibentuk sehingga dengan disajikan cerita tersebut dapat 
mengembangkan karakter yang diinginkan didalam diri anak dengan 
memilih tema yang sesuai. Setelah cerita dibacakan hendaknya orang 
tua atau guru melibatkan anak dalam beberapa pertanyaan seputar 
bacaan di dalam cerita untuk mengetahui sejauh mana kualitas 
                                                             
41 Op.Cit, (Bandung: Elex Media Komputindo, 2014), h.238. 
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menyimak anak dan seberapa jauh anak dapat menangkap mengenai 
pesan yang disampaikan dalam cerita yang dibacakan. 
Bercerita dapat menunjang kegiatan sehari-hari anak. Sehubung 
dengan kegiatan anak disekolah, menurut Yulianti membacakan 
sebuah cerita pada anak dapat menunjang seberapa baik anak itu 
dipersiapkan untuk sekolahnya, selain itu manfaat yang didapatkan 
dari bercerita yaitu merangsang imajinasi anak, mengembangkan 
minat anak terhadap membaca dan buku, meningkatkan ketrampilan 
untuk mendengar, membangun kosa kata, meningkatkan kesadaran 
bunyi, membantu anak untuk memahami cerita, meningkatkan 
kecerdasan bahasa anak, menciptakan ikatan emosi antara pembaca 
dan anak, memberikan model peran positif pada anak, memunculkan 
kenikmatan dalam membaca.42 Bercerita merupakan cara untuk 
menyampaikan informasi kepada anak baik secara lisan maupun 
tulisan. Cerita yang disampaikan secara langsung oleh orang tua atau 
guru secara lisan akan sangat berpengaruh terhadap psikologis anak 
untuk menyerap nilai-nilai positif dari sebuah cerita sesuai dengan 
aturan yang berlaku di kehidupan sehari-hari.  
Bercerita dapat menambah pengetahuan anak untuk semakin 
luas mengenal berbagai aspek kehidupan. Menurut Moeslichatoen 
                                                             
42 Yulianti Siantayani, Persiapan Membaca Bagi Balita, (Yogyakarta:Kriztea,2011), h.34. 
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manfaat kegiatan bercerita yaitu: (a) menanamkan nilai-nilai kejujuran, 
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan dan sikap positif yang 
ada dilingkungan, (b) memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai 
moral ,dan keagamaan, (c) memberikan pengalaman belajar untuk 
berlatih mendengarkan, (d) memberikan informasi mengenai 
kehidupan sosial disekitar.43 Dengan menggunakan metode bercerita 
orang tua akan lebih mudah untuk membimbing anak menjadi pribadi 
yang lebih baik untuk hidup bermasyarakat.  
Bercerita dengan anak dimulai dengan lingkungan yang paling 
dekat dengan anak. Menurut Sabil Risaldy, manfaat bercerita bagi 
anak yaitu; bagi anak usia dini mendengarkan cerita yang menarik 
yang dekat dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang 
mengasikkan, guru dapat menanamkan kegiatan bercerita untuk 
menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, kemandirian, 
keramahan, ketulusan dan sikap-sikap positif yang lain dalam 
kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah, 
memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan 
keagamaan, memberikan pengalaman untuk belajar dan berlatih 
mendengarkan, memungkinkan anak untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif, efektif maupun psikomotorik, memungkinkan 
                                                             
43 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di TK, (Jakarta: Rineka Cipta,2004), h.169-170. 
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dimensi perasaan anak, memberikan informasi tentang kehidupan 
sosial anak dengan orang-orang yang berada di sekitarnya dengan 
bermacam pekerjaan, membantu anak membangun bermacam peran 
yang mungkin dipilih anak, dan bermacam layanan jasa yang ingin 
disumbangkan anak kepada masyarakat.44 Dengan kegiatan bercerita 
akan menambah pengetahuan bagi anak untuk hidup bersosialisasi 
dengan lingkungan disekitar anak,misalnya dalam kegiatan sekolah 
mengenai persahabatan pertemanan, gotong royong dan hal lainnya 
yang berguna untuk kehidupan anak. kegiatan bercerita juga dapat 
membiasakan anak hidup sesuai dengan tahapan perkembangan dan 
mengoptimalkan ketrampilan hidup anak, misalnya untuk melatih anak 
agar mandiri menggunakan cerita yang berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan hidup anak dan cerita harus menjadi motivasi untuk 
penyemangat agar anak mau berusaha tanpa mengandalkan orang 
lain. Begitu banyak manfaat yang didapat dari kegiatan bercerita 
karena melalui cerita anak diajarkan untuk mengambil hikmah tanpa 
merasa diperintah, sehingga pada kebanyakan orang dapat mengingat 
cerita yang kita dengar di masa Taman Kanak-kanak dulu dengan utuh 
sampai dewasa karena terkesan terhadap cerita tersebut. 
c). Teknik-teknik bercerita 
                                                             
44 Sabil Risaldy, Bermain Bercerita dan Bernyanyi Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta: Luxima,2014), h.66. 
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Ada beberapa macam teknik dalam membawakan cerita 
menurut Moeslihatoen dalam Sabil, yaitu: 
1. Membaca langsung dari buku cerita 
Teknik ini membacakan langsung dari buku cerita yang dimiliki 
guru sesuai dengan anak terutama dikaitkan dengan pesan-pesan 
yang tersirat dalam cerita. 
2. Bercerita menggunakan ilustrasi gambar dari buku 
     Teknik ini menggunakan ilustrasi gambar dari buku yang dipilih 
guru, harus menarik, lucu, sehingga anak dapat mendengarkan dan 
memusatkan perhatian lebih besar daripada buku cerita. 
3. Menceritakan dongeng 
 Mendongeng merupakan suatu cara untuk meneruskan warisan 
budaya yang bernilai luhur dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
4. Bercerita menggunakan papan flanel 
 Teknik ini menekankan pada urutan cerita serta karakter tokoh 
yang dibuat dari papan flanel yang berwarna netral. 
5. Bercerita menggunakan boneka 
 Pemilihan cerita dan boneka tergantung pada usia dan 
pengalaman anak, boneka ini mewakili tokoh cerita yang akan 
disampaikan. 
6. Dramatisasi suatu cerita 
 Teknik ini digunakan untuk memainkan cerita perwatakan tokoh 
dalam suatu cerita yang disukai anak dan merupakan daya tarik yang 
bersifat umum. 
7. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan 
 Teknik ini memungkinkan guru berkreasi dengan menggunakan 
jari-jari tangan,tergantung kreativitas guru dalam memainkan jari-
jarinya sesuai dengan perwatakan tokoh yang dimainkan.45 
 Bercerita memungkinkan pencerita untuk menggunakan seluruh 
panca inderanya untuk membuat pendengar lebih tertarik.  
Penyajian cerita haruslah menarik bagi anak, karena dengan 
penyajian yang menarik dapat menjadikan sebuah cerita yang 
sederhana akan tampil sempurna. Sesuai dengan pendapat 
                                                             
45Sabil Risaldy,  ibid., h.78. 
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Tadkiroatun bahwa teknik pelaksanaan cerita yaitu dengan memilih 
dan mempersiapkan tempat, menyiapkan alat peraga atau alat bantu 
untu bercerita, menyusun kalimat yang baik dan mudah dimengerti, 
mengekspresikan karakter tokoh, menghidupkan suasana cerita 
sesuai dengan kepiawaian pencerita.46 Menyajikan cerita perlu di 
persiapkan dan dirancang dengan matang agar cerita dapat terasa 
hidup sehingga anak merasa senang dan tertarik. Persiapan dalam 
penyajian cerita yang baik akan memudahkan anak untuk memahami 
pesan yang disampaikan cerita. Dalam menyiapkan tempat perlu 
diperhatikan akan kebersihan, keindahan agar anak merasa nyaman 
untuk mendengarkan cerita. Tempat perlu ditata sedemikian rupa 
untuk membangun suasana cerita agar lebih menarik. Penyusunan 
terhadap tempat duduk antara pendengar dan pencerita perlu 
disetarakan agar terjadinya kontak mata untuk membangun kedekatan 
antara pembaca dan penikmat cerita serta menambah kenyamanan 
pendengar.  
Strategi bercerita untuk anak dapat dilakukan dengan memilih buku 
yang tepat untuk anak, praktekkan terlebih dahulu, pastikan anak 
merasa nyaman dengan cerita tersebut, menggunakan ekspresi ketika 
membaca, dapat dibantu dengan gambar untuk menarik perhatian 
                                                             
46 Op.Cit,(Yogyakarta:Tiara Wacana,2008), h.119. 
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anak, atur nada ketika membaca, libatkan anak dalam kegiatan 
bercerita, memperlihatkan buku bacaan kepada anak sebelum dan 
sesudah bercerita untuk meningkatkan minat anak.  
Jika cerita yang akan disajikan memerlukan alat peraga, sebaiknya 
disesuaikan dengan banyaknya pendengar agar dapat terlihat dan 
haruslah menarik. Alat peraga yang paling sederhana yaitu buku 
cerita. Berikut ini terdapat beberapa cara agar kegiatan bercerita 
menjadi sesuatu yang menyenangkan; buatlah kegiatan membacakan 
cerita sebagai suatu pengalaman yang menyenangkan, membacakan 
cerita secara teratur, bantu anak untuk belajar untuk mempraktikkan 
kegiatan yang terdapat di cerita, tanyakanlah beberapa pertanyaan 
seputar cerita yang dibacakan, doronglah anak untuk mengomentari 
buku atau cerita yang dibacakan, bacakanlah anak bermacam-macam 
cerita, berilah cerita dengan karakter buku atau cerita yang baik.47 
Cerita yang baik dapat melibatkan anak untuk langsung 
mempraktekkan apa yang telah diceritakan sehingga pesan langsung 
dapat dirasakan oleh anak. 
C. Bahasan Hasil Pengamatan yang Relevan 
Penelitian yang dianggap relevan dengan peneliti adalah 
penelitian yang terkait dengan variabel kemandirian yaitu dilakukan 
                                                             
47 Yulianti Siantayani, Persiapan Membaca Bagi Balita, (Yogyakarta:Kriztea,2011), h.38. 
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pada tahun 2013. Penelitian tersebut mengenai upaya meningkatkan 
kemandirian melalui kegiatan fun cooking pada anak usia 4-5 tahun di 
TK Kasih Ibu.48 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemandirian saat makan anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak 
Kasih Ibu melalui kegiatan fun cooking. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa kegiatan fun cooking dapat meningkatkan 
kemandirian saat makan anak usia 4-5 tahun.  
Penelitian yang dianggap relevan dengan variabel bercerita 
yaitu dilakukan pada tahun 2012. Penelitian tersebut membahas 
mengenai pembentukkan disiplin anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan 
bercerita di TKIT Darul Ulum Tangerang Banten.49 Penelitian ini 
bertujuan untuk membentuk disiplin anak usia 4-5 tahun melalui 
kegiatan bercerita di TKIT Darul Ulum Mauk Kab.Tangerang. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan bercerita dapat membentuk 
disiplin anak usia 4-5 tahun. Implikasi dari penelitian ini adalah dengan 
adanya pengkondisian dan perencanaan yang baik dengan 
menggunakan kegiatan bercerita dapat meningkatkan disiplin anak 
usia 4-5 tahun. 
D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 
                                                             
48 Karina Utami, Upaya Meningkatkan Kemandirian Melalui Kegiatan Fun Cooking, Skripsi Universitas 
Negeri Jakarta, 2013. 
49 Devi Silvia, Pembentukan Disiplin Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Bercerita, Skripsi 
Universitas Negeri Jakarta, 2012. 
68 
 
Berdasarkan beberapa landasan teori yang telah dipaparkan di atas, 
maka pengembangan konseptual perencanaan tindakan pada penelitian 
ini yaitu kemandirian yang dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam mengerjakan segala hal untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Agar anak 
mampu untuk dapat memenuhi kebutuhan dirinya secara mandiri 
diperlukan latihan dan penanaman kemandirian sejak dini. Kemandirian 
dapat diperoleh dengan latihan sederhana yang dilakukan secara rutin 
dimulai dari hal yang terdekat dengan anak. 
Kemandirian pada anak dapat meningkat dengan baik apabila 
didukung dengan sebuah rancangan kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan menarik bagi anak. terdapat banyak rancangan 
kegiatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatnya kemandirian 
anak usia 5-6 tahun, salah satunya yang peneliti gunakan yaitu kegiatan 
bercerita. Kegiatan bercerita dapat membantu menanamkan, melatih dan 
mengajak anak untuk mandiri sebab kegiatan ini berfokus pada 
peningkatan pengetahuan dan penanaman nilai-nilai kemandirian yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak serta mengajak anak untuk 
melakukan hal-hal membantu diri sendiri dalam memenuhi kebutuhannya 
sehingga anak terbiasa menjadi pribadi yang mandiri. Berdasarkan uraian 
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tersebut maka diharapkan kegiatan bercerita dapat meningkatkan 
kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati, Tapos Depok. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan hipotesis 
dalam penelitian tindakan ini adalah kemandirian anak usia 5-6 tahun 




















A. Tujuan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kemandirian pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B  
melalui kegiatan bercerita.  Penelitian ini dilakukan di TK Sekar Melati. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di TK Sekar Melati, yang 
beralamat di KP.Sindangkarsa Sukamaju Baru Kecamatan Tapos – 
Depok, Jawa Barat. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2017/2018 
semester ganjil. Penelitian ini didahului dengan kegiatan observasi 
pra-penelitian demi mencari data dan subjek penelitian yang 
diadakan pada 24 Juli-25 Juli 2017. Setelah itu dirancang kegiatan 
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siklus I yang akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018, yaitu pada tanggal 28 Agustus-18 September 2017. 
Berikut rincian waktu mulai dari kegiatan observasi hingga siklus I. 
 
Tabel 1 
Rincian Waktu Observasi Pra Penelitian hingga Siklus I 
No.  Hari/Tanggal Kegiatan 
1. Senin, 24 Juli 2017 Observasi di TK Sekar Melati 
2. Selasa, 25 Juli 2017 Observasi di TK Sekar Melati 
3. Senin, 21 Agustus 
2017 
Meminta izin untuk melakukan 
penelitian dan berdiskusi dengan 
guru kelas mengenai kegiatan 
bercerita yang akan dilakukan 
4. Kamis, 24 Agustus 
2017 
Berkenalan dengan anak kelompok B 
TK Sekar Melati didampingi guru 
kelas dan memberitahukan kepada 
anak tentang kegiatan bercerita yang 
akan dilakukan bersama peneliti 
5. Jumat, 25 Agustus 
2017 
Menetapkan subjek yang akan diteliti 
6. Senin, 28 Agustus 
2017 
Pertemuan ke-1 
7. Rabu, 30 Agustus 
2017 
Pertemuan ke-2 
8. Rabu, 6 September 
2017 
Pertemuan ke-3 
9. Jumat, 8 September 
2017 
Pertemuan ke-4 
10. Kamis,14 September 
2017 
Pertemuan ke-5 




C. Metode dan Desain Intervensi Penelitian 
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1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang bersifat partisipatif dan 
kolaboratif, karena melibatkan orang-orang di lingkungannya, yang 
hasilnya dapat dinikmati bersama (shared enquiry).50 Penelitian ini 
berguna untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
dengan pendekatan baru untuk memecahkan masalah melalui 
penerapan langsung di kelas sehingga penelitian ini hasilnya dapat 
dirasakan bersama. 
Carr dan Kemmis dalam Suyadi mendefinisikan penelitian 
tindakan kelas (PTK)  sebagai berikut : 
“Action research is a from of self-refective enquiry undertaken by 
participants (teachers, students or principlas, for example) in social 
(including educational) situation in order to improve the rationality 
and justice of their own social or educational practices, their 
understanding of these practices, and the situation (and institution) 
in which the practices are carried out.”51 
 Berdasarkan pernyataan di atas disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan pengamatan yang dilakukan oleh 
orang-orang yang terlibat didalamnya yaitu guru, peserta didik dan 
kepala sekolah dengan menggunakan metode refleksi diri dan 
bertujuan untuk melakukan perbaikan di berbagai aspek 
                                                             
50 Myrnawati Crie Handini, Metodologi Penelitian untuk Pemula (Jakarta: FIP Press, 2012), h.19 
51 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: DIVA Press, 2010) h.21 
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pembelajaran.  Dengan kata lain penelitian tindakan kelas 
merupakan pengamatan yang dilakukan oleh pendidik didalam 
kelas melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki profesi 
kependidikan, sehingga hasil belajar peserta didik terus meningkat. 
Menurut David Hopkins dalam Kunandar berpendapat bahwa 
pengertian penelitian tindakan kelas adalah: 
“a form self-reflective inquiry undertaken by participants in a 
social (in-cluding educational) situation in order to improve the 
rationality and justice of: a) their own social or educational 
practices; b) their understanding ofthese practices; and c) the 
situations in which pratices are carried out .”52 
 Dari devinisi tersebut, dalam ranah pendidikan, Penelitian 
Tindakan Kelas memiliki arti bahwa PTK merupakan bentuk 
kegiatan merefleksi diri yang dilakukan oleh pelaku pendidikan 
dalam sebuah situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas 
dan keadilan tentang praktik-prakti kependidikan, pemahaman 
tentang praktik-praktik kependidikan, dan situasi dimana praktik-
praktik tersebut dilaksanakan. 
2. Desain Intervensi Tindakan  
Desain intervensi tindakan/rancangan siklus penelitian ini 
menggunakan metode dari Kemmis dan Taggrat. Rancangan ini 
terdiri dari empat tahap, yaitu (a) perencanaan (planning), (b) 
tindakan (action), (c) pengamatan (observing), dan (d) refleksi 
                                                             
52 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:Rajawali Press,2008), h.45 
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(reflcting).53 Siklus ini diawali dengan penemuan masalah yang 
mendorong untuk dibuatnya sebuah perencanaan berupa tindakan 
berdasarkan hasil pengamatan awal yang mengakibatkan peneliti 
akan mendapatkan gambaran umum mengenai permasalahan 
yang ada, sehingga peneliti dapat menyusun perencanaan. 
Kemudian perencanaan ini dilaksanakan dan diobservasi 
mengenai tingkat keberhasilannya. Setelah itu dilanjutkan dengan 
tahap refleksi dimana segala tindakan yang telah dilaksanakan 
dicari kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat ditentukan 
apakah perlu dilanjutkan atau tidak ke siklus selanjutnya. Kesemua 
tahap dalam penelitian tindakan kelas ini membentuk desain siklus 
seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 1. Desain PTK Model Kemmis dan Taggart.54 
                                                             
53 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:Bumi Aksara,2008), h.106 
54 Hamzah B.uno dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional (Jakarta;Bumi Aksara, 2011), h.87 
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Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. 
D. Subjek/partisipan dalam Penelitian 
Subjek Penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti.55 Kegiatan penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang berada di rentang usia 
5-6 tahun dari kelompok B TK Sekar Melati yang berjumlah 7 anak. 
Pemilihan anak dilakukan pada saat pra-penelitian melalui observasi 
selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung sebanyak dua 
kali pertemuan dan hasil rekomendasi dari guru kelas serta orang tua 
murid, dan hasilnya didapat anak yang ada di kelas B TK Sekar Melati 
yang berjumlah 7 anak yang kemampuan kemandiriannya masih 
kurang, sehingga perlu diberikan stimulus kegiatan untuk membentuk 
kemandirian pada anak tersebut. Partisipasi yang terlibat dalam 
penelitian ini adalah rekan sejawat yang merupakan guru di sekolah 
tersebut yang bertindak sebagai kolaborator dalam membantu 
penelitian proses pembelajaran, dan kepala sekolah yang memberikan 
izin tempat untuk mengadakan penelitian.  
E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 
1. Peran peneliti 
                                                             




Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pemimpin dalam 
melaksanakan tindakan dalam penelitian (planner leader). Sesuai 
dengan pendapat Suwarsih bahwa peneliti tindakan hendaknya 
selalu ingat bahwa peneliti adalah bagian dari situasi yang diteliti, 
peneliti bukan hanya pengamat, tetapi juga terlibat langsung dalam 
situasi tersebut.56 Disini peneliti berperan sebagai ketua atau 
pemimpin kegiatan. Peneliti berperan untuk menyiapkan pra-
penelitian, menyiapkan semua hal yang dibutuhkan saat penelitian, 
menentukan subjek penelitian, menyiapkan media atau bahan yang 
dibutuhkan saat bercerita, mencari sumber data dan membuat 
perencanaan tindakan. Semua hal yang berkaitan dengan 
penelitian harus disiapkan agar proses kegiatan penelitian berjalan 
lancar. 
2. Posisi Peneliti 
Posisi peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai pelaksana yang 
ikut serta dalam pelaksanaan pengamatan tindakan. Peneliti akan 
terlibat langsung dalam meneliti dan praktek langsung dalam 
kegiatan bercerita dan mengumpulkan data mengenai kemandirian 
anak kelompok B TK Sekar Melati. 
F. Tahapan Intervensi Tindakan 
                                                             
56 Suwarsih Madya, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 11 
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Sebelum tahapan intervensi tindakan dilakukan, peneliti terlebih 
dahulu melakukan observasi selama dua hari. Kegiatan observasi 
bertujuan untuk mengetahui secara terinci kondisi yang terdapat di 
kelas yang akan diteliti.  Tahapan intervensi tindakan dilakukan sesuai 
siklus yang sebelumnya telah dijelaskan. Siklus penelitian ini terdiri 
dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
1. Kegiatan Pra Penelitian 
Sebelum melaksanakan kegiatan siklus 1, peneliti melakukan 
persiapan pra-penelitian untuk mengetahui tingkat kemandirian 
anak kelompok B TK Sekar Melati, diantaranya yaitu: 
a. Mengumpulkan data atau mencari informasi terkait kemandirian 
anak. Data tersebut diperoleh dari hasil observasi langsung 
terhadap anak di kelas. Melakukan wawancara terhadap guru 
kelas dan para orang tua murid untuk melengkapi data 
observasi terhadap anak yang ingin dijadikan subjek penelitian. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama dua hari yaitu 
pada tanggal 24-25 Juli 2017 dapat diketahui bahwa 




b. Peneliti menentukan waktu untuk melaksanakan penelitian, 
yaitu pada tanggal 28 Agustus-18 September 2017 dengan 
waktu pelaksanaan selama 6 kali pertemuan. 
c. Mempersiapkan lembar observasi dan kegiatan penelitian. 
d. Mempersiapkan media yang akan digunakan untuk penelitian 
dalam bercerita seperti buku cerita, papan flannel, gambar-
gambar penunjuk cerita, kamera. Mempersiapkan media untuk 
melakukan praktek langsung setelah bercerita seperti baju, 
sepatu, kaos kaki, peralatan belajar. 
2. Kegiatan Siklus I 
Setelah menyiapkan segala hal untuk kegiatan pra-penelitian, 
peneliti melakukan langkah-langkah penelitian pada siklus I dengan 
berbagai tahapan, yaitu: 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
1). Perencanaan Umum 
Perencanaan umum dilakukan berdasarkan 
permasalahan dalam penelitian yang terkait dengan upaya 
meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun dengan 
kegiatan bercerita di TK Sekar Melati. Disini peneliti 
merencanakan mengenai waktu pembelajaran, menyusun 
rangkaian kegiatan harian, menyiapkan media, membuat 
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lembar observasi, pengumpulan data, dan evaluasi kegiatan 
siklus. 
2). Perencanaan Khusus 
Perencanaan khusus dilakukan berdasarkan siklus I. 
Peneliti menyiapkan format catatan lapangan ketika kegiatan 
berlangsung, dan menentukan indikator pencapaian 
kemandirian anak untuk mengetahui peningkatan kemandirian 
anak. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Setelah menyiapkan media dan tempat, peneliti dan guru 
kelas memulai pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program 
yang telah dirancang. Program pada siklus I terdiri dari enam 
kali pertemuan yang masing-masing berdurasi 30 menit disetiap 
pertemuan, hal tersebut telah disepakati oleh pihak sekolah 
sesuai dengan penentuan alokasi waktu belajar siswa. Berikut 
deskripsi pelaksanaan kegiatan  siklus I, yaitu: 
Tabel 2 
Satuan Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Materi  Penanaman kemandirian anak melalui kegiatan bercerita 
Tujuan Upaya meningkatkan kemandirian anak usis 5-6 tahun melalui 
kegiatan bercerita 
Waktu 6 kali pertemuan @ 30 menit 
Tema/Subtema Diriku/Kebutuhanku 
Waktu Nama Kegiatan Pembelajaran Alat dan Alat 
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- Tanya jawab 
seputar cerita 





















- Review kegiatan 
dan bernyanyi 
“ayo sekolah” 









- Peneliti menyapa 
anak 































































pada hari ini 
- Peneliti bercerita 
berjudul “aku 
pintar bersepatu” 


























- Peneliti menyapa 
anak 





pada hari ini 
- Peneliti bercerita 
berjudul “harimau 
yang kuat” 











































































- Peneliti menyapa 
anak 




























- Bernyanyi “kodok 
kecil” 
Berikut ini adalah deskripsi lebih lanjut mengenai program tindakan pada 
siklus I yang akan dilaksanakan pada setiap pertemuannya, sebagai berikut : 
 
1) Pertemuan ke 1 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin, 28 Agustus 
2017, pukul 08.00-08.30. Pada pertemuan pertama ini kegiatan anak 
bercerita tentang: “berangkat ke sekolah ” menggunakan papan flanel, 
peneliti melakukan tindakan pertama kalinya dengan mengenalkan 
tema dan subtema yang sedang dipelajari. Sebelum memulai 
pembelajaran, peneliti mengkondisikan posisi duduk anak. Sebelum 
memulai bercerita peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
pemanasan dengan melakukan gerak dan menyanyikan lagu. 
Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi yaitu tentang kegiatan yang 
dilakukan sebelum berangkat ke sekolah. Kegiatan bercerita dimulai 
dengan menyebutkan judul cerita di papan flannel. Peneliti 
memperkenalkan terlebih dahulu tokoh-tokoh yang ada dalam cerita. 
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Peneliti mulai bercerita dengan mendeskripsikan gambar satu persatu 
pada papan flannel dengan memperhatikan penggunaan bahasa yang 
sederhana. Pada saat bercerita, peneliti mengaitkan cerita dengan 
kehidupan sehari-hari, menanyakan kebiasaan anak, kemudian 
mengajak anak untuk mendengarkan cerita selanjutnya. Setelah 
kegiatan bercerita selesai, peneliti memberikan umpan balik dengan 
cara mengajukan pertanyaan pada anak atau memberi kesempatan 
kepada anak untuk mengajukan pertanyaan pada peneliti seputar 
cerita. Selain itu, peneliti juga memberikan kesempatan kepada anak 
untuk menceritakan kembali cerita yang telah disimak. 
2) Pertemuan ke 2 
Pada pertemuan kedua ini dilakukan hari Rabu,30 Agustus 
2017 pukul 08.00-08.30. Kegiatan anak bercerita tentang “aku bisa 
memakai baju sendiri” yang disampaikan oleh peneliti sebagai 
pencerita dengan menggunakan buku cerita yang berjudul “Oliv belajar 
memakai baju”. Sebelum memulai bercerita, peneliti mengajak anak 
untuk melakukan kegiatan pemanasan dengan melakukan gerak dan 
menyanyikan lagu. Sebelum bercerita, peneliti mengatur posisi duduk 
anak terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti dan anak mengulang intisari 
kegiatan cerita yang telah diceritakan sebelumnya. Kegiatan bercerita 
dimulai dengan menyebutkan judul cerita, pengarang dan illustrator 
cerita tersebut kepada seluruh anak agar anak mengenal terlebih 
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dahulu cerita apa yang akan disimak. Setelah itu peneliti 
memperkenalkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita. Peneliti 
membacakan cerita dengan memperhatikan penggunaan bahasa 
cerita yang sederhana, intonasi suara, dan peniruan suara sesuai 
dengan karakter tokoh yang ada dalam cerita tersebut. Peneliti 
mengajak anak untuk mendengarkan cerita selanjutnya. Setelah 
kegiatan bercerita selesai, peneliti memberikan umpan balik dengan 
cara mengajukan pertanyaan pada anak atau memberi kesempatan 
pada anak untuk mengajukan pertanyaan seputar cerita yang telah 
disimak. Setelah kegiatan bercerita selesai, anak diminta untuk 
berpartisipasi menggunakan baju sendiri. Peneliti membantu anak 
untuk memberikan contoh terlebih dahulu dan mempersilahkan anak 
untuk mencobanya secara bergantian.  
3) Pertemuan ke 3 
Pertemuan ketiga dilaksanakan hari Rabu,6 September 2017 
pukul 08.00-08.30. Pagi ini kegiatan anak yaitu bercerita tentang “aku 
pintar bersepatu” yang disampaikan oleh peneliti sebagai pencerita 
menggunakan dadu. Sebelum memulai bercerita peneliti mengajak 
anak untuk melakukan kegiatan pemanasan dengan melakukan gerak 
dan menyanyikan lagu. Sebelum kegiatan bercerita dimulai, peneliti 
mengatur posisi duduk anak. Selanjutnya peneliti dan anak melakukan 
pengulangan intisari dari cerita yang telah diceritakan sebelumnya. 
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Kegiatan bercerita dimulai dengan menyebutkan judul cerita di dadu, 
pengarang dan mengajak anak untuk mendengarkan cerita 
selanjutnya. Setelah kegiatan bercerita selesai, peneliti 
mempersilahkan anak untuk menceritakan kembali cerita yang telah 
diceritakan, selain itu peneliti melakukan umpan balik dengan 
memberikan pertanyaan kepada anak atau mempersilahkan anak 
untuk mengajukan pertanyaan seputar cerita. Pada pertemuan ketiga, 
peneliti juga melibatkan anak untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
menggunakan sepatu sendiri. 
4) Pertemuan ke 4 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada pukul 08.00-08.30 yaitu 
hari Jumat, 8 September 2017. Pada pertemuan keempat ini kegiatan 
anak bercerita tentang: “aku bangun sendiri saat jatuh” yang 
disampaikan oleh peneliti sebagai pencerita dengan menggunakan 
panggung boneka dengan latar hutan. Sebelum memulai bercerita 
peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan pemanasan dengan 
melakukan gerak dan menyanyikan lagu. Sebelum cerita dimulai 
peneliti mengatur posisi duduk anak. Selanjutnya peneliti bersama 
anak mengulang intisari cerita yang sebelumnya telah diceritakan. 
Kegiatan bercerita dimulai dengan peneliti menyebutkan judul cerita 
yaitu “harimau yang kuat”, dan menyebutkan karaktek tokoh-tokoh 
yang ada dicerita, yaitu : harimau, ayam, kodok, dan panda. Peneliti 
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mulai membacakan cerita dengan memperhatikan penggunaan 
bahasa cerita yang sederhana, intonasi suara, dan peniruan suara 
sesuai dengan karakter tokoh yang ada dalam cerita. Peneliti juga 
mengaitkan cerita dengan kehidupan sehari-hari anak ketika bermain 
bersama teman. Peneliti mengajak anak untuk mendengarkan cerita 
selanjutnya. Setelah cerita selesai diceritakan, peneliti melakukan 
umpan balik dengan cara memberikan pertanyaan kepada anak dan 
mempersilahkan anak untuk bertanya terkait cerita yang telah 
disampaikan. Peneliti juga mempersilahkan anak untuk menceritakan 
kembali cerita yang telah dikisahkan menggunakan panggung boneka.  
5) Pertemuan ke 5 
Kegiatan dimulai pukul 08.00-08.30, yaitu hari Kamis, 14 
September 2017. Pada pertemuan kelima ini kegiatan anak bercerita 
tentang “belajar mandiri” yang disampaikan oleh peneliti sebagai 
pencerita dengan menggunakan media buku cerita. Sebelum bercerita 
peneliti mengajak anak untuk melakukan gerak dan menyanyikan lagu. 
Sebelum cerita dimulai peneliti mengatur posisi duduk anak. 
Selanjutnya peneliti bersama anak mengulang cerita yang sebelumnya 
telah diceritakan. Kegiatan bercerita dimulai dengan peneliti 
menyebutkan judul cerita lalu anak-anak ikut menyebutkan judul cerita 
tersebut secara bersama-sama, pencerita juga menyebutkan 
pengarang dan urutan cerita tersebut pada seluruh anak agar anak 
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mengenal terlebih dahulu cerita yang akan diceritakan. Setelah itu 
peneliti mengenalkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita dan peneliti 
memulai cerita dengan memperhatikan penggunaan bahasa cerita 
yang sederhana, intonasi, dan peniruan suara sesuai karakter pada 
tokoh cerita. Peneliti mengajak anak untuk mendengarkan cerita 
selanjutnya disetiap halaman, setelah kegiatan bercerita selesai 
peneliti memberikan umpan balik dengan cara mengajukan 
pertanyaan pada anak atau memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengajukan pertanyaan seputar cerita yang telah diceritakan. Peneliti 
bersama anak mengaitkan cerita dengan kegiatan sehari-hari anak 
dirumah. Setelah kegiatan bercerita selesai peneliti bersama anak 
mengakhiri kegiatan hari ini dengan bernyanyi bersama.  
6) Pertemuan ke 6 
Selanjutnya dilaksanakan pada hari Senin,18 September 2017 
pukul 08.00-08.30. Pertemuan keenam ini kegiatan anak bercerita 
tentang “aku bisa ke toilet sendiri” dengan menggunakan papan 
flannel. Sebelum cerita dimulai peneliti mengkondisikan posisi duduk 
anak serta mengajak anak untuk melakukan kegiatan pemanasan 
dengan melakukan gerak dan menyanyikan lagu terlebih dahulu. 
Kegiatan bercerita dimulai dengan pencerita menyebutkan judul cerita, 
menyebutkan tokoh-tokoh, dan mengajak anak untuk mendeskripsikan 
terlebih dahulu gambar pada papan flannel. Peneliti mengajak anak 
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mendengarkan cerita selanjutnya. Setelah kegiatan bercerita selesai 
peneliti memberikan umpan balik dengan cara memberikan 
pertanyaan pada anak atau mempersilahkan anak untuk mengajukan 
pertanyaan seputar cerita yang telah disampaikan. Peneliti bersama 
anak mengulang cerita yang telah disampaikan dan mengaitkannya 
dengan kehidupan sehari-hari anak. 
Bagan 1 



























a. Mengajukan surat izin untuk melakukan penelitian 
b. Mengumpulkan data observasi sebelum penelitian (pra-observasi) 
c. Menentukan anak untuk menjadi subjek penelitian sebanyak 7 anak 
d. Menentukan waktu penelitian 
 
Perencanaan 
A. Menyusun program kegiatan penelitian 
B. Mempersiapkan media dan peralatan untuk penelitian kegiatan bercerita dan praktek 
C. Menyiapkan lembar observasi kemandirian anak 
Pelaksanaan 
a. P.1 : Kegiatan “berangkat ke sekolah”, anak berpartisipasi mendeskripsikan gambar dalam 
kegiatan bercerita 
b. P.2 : Kegiatan “aku bisa memakai baju sendiri”, anak menyimak cerita dan berpartisipasi 
dalam praktek memakai baju 
c. P.3 : Kegiatan “aku pintar bersepatu”, anak berpartisipasi dalam mendeskripsikan gambar 
dan praktek menggunakan sepatu 
d. P.4 : Kegiatan “aku bangun sendiri saat jatuh”, anak berpartisipasi dalam kegiatan bercerita 
e. P.5 : Kegiatan “belajar mandiri”, anak berpartisipasi dalam kegiatan bercerita  
























3. Kegiatan Siklus II 
Setelah melakukan tindakan pada siklus I,peneliti berpendapat 
hasil yang di dapat belum maksimal, maka peneliti melakukan 
tindakan untuk perbaikan di siklus II. Adapun tahapan pada siklus II 
yaitu: 
a). Perencanaan Tindakan (Planning) 
Pembuatan rancangan siklus II dibuat berdasarkan hasil 
refleksi siklus I. Rancangan tindakan siklus II merupakan 
rancangan tindakan baru dan dibuat berdasarkan pada refleksi 
dan evaluasi tindakan siklus I. pemberian tindakan kegiatan 
dilakukan pada kegiatan dengan menggunakan metode 
bercerita dengan tema dan judul cerita yang tidak sama dengan 
siklus I. satuan perencanaan tindakan disusun berdasarkan 
tujuan kegiatan, materi, media, dan alat pengumpulan data. 
Pengamatan 
a. Melakukan pengamatan 
b. Merekam data penelitian 
c. Mendokumentasikan dengan kamera 
Refleksi 
a. Memaparkan data   d. Mereferensikan data 
b. Menganalisis data   e. Mengevaluasi data 
c. Mendiskusikan data 
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Pada pertemuan ke 7, 8, 9, 10 peneliti berperan sebagai 
pencerita atau tutor. Media disiapkan sesuai dengan tindakan 
yang akan dberikan pada anak sesuai dengan judul cerita. 
Selanjutnya peneliti menyiapkan alat pengumpulan data berupa 




b). Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Setelah menyiapkan media dan tempat, inilah bentuk 
tindakan pada siklus II. Berikut deskripsi pelaksanaan kegiatan  
siklus II, yaitu: 
Tabel 3 
Satuan Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Materi  Penanaman kemandirian anak melalui kegiatan bercerita 
Tujuan Upaya meningkatkan kemandirian anak usis 5-6 tahun melalui 
kegiatan bercerita 

















































kepada anak “aku 
seorang juara” 
- Anak diminta 
untuk menyimak 
cerita 
- Anak diminta 
untuk menyimak 







- Tanya jawab 
seputar cerita 





































































































- Bertepuk “4 sehat 
5 sempurna” 











































c. Pengamatan (Observing) 
Peneliti menggunakan instrument pengamatan yang 
telah diperbaharui berdasarkan refleksi siklus I dan 
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penyesuaian dengan tindakan baru yang telah disepakati untuk 
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana 
tindakan yang telah disusun pada siklus I. Selain itu, 
pengamatan ini juga berguna untuk mengetahui seberapa jauh 
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung menghasilkan 
perubahan yang diharapkan yaitu meningkatkan kemandirian 
anak. 
 
d. Refleksi (Reflecting) 
Kegiatan refleksi dilakukan bersama oleh peneliti dengan 
kolabolator. Proses refleksi merupakan upaya evaluasi yang 
dilakukan oleh para kolaborator atau partisipan terkait secara 
kolaboratif antara peneliti, pendidik, dan kolaborator, yaitu 
dengan adanya diskusi terhadap berbagai masalah yang terjadi  
di kelas penelitian. Dalam melaksanakan refleksi selain 
menganalisis hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan 
menggunakan pedoman observasi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan peneliti dan pedoman 
pengamatan kemajuan kemandirian anak, juga kegiatan 
menghitung dan menganalisis data tentang kemandirian anak 
setelah tindakan.  
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Selain itu refleksi data penelitian dilakukan dengan 
membandingkan rata-rata skor kemandirian yang diperoleh 
anak pada saat sebelum dan sesudah tindakan diberikan. Hasil 
refleksi data yang diperoleh digunakan sebagai acuan untuk 
langkah selanjutnya. Apabila pada siklus II belum terjadi 
peningkatan rata-rata skor kemandirian anak maka akan 
dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya. Berikut 
ini adalah gambaran dari keseluruhan tindakan siklus II yang 
akan dilakukan dalam penelitian untuk meningkatkan 
kemandirian anak usis 5-6 tahun di kelompok B TK Sekar 
Melati, Tapos Depok, yaitu: 
Bagan 2 











a. Mengevaluasi hasil siklus I 
b. Menentukan kegiatan pada siklus II 
c. Observasi anak 
Perencanaan 
A. Merencanakan waktu penelitian 
B. Membuat perencanaan tindakan yang akan diberikan kepada anak 
C. Memperbaharui lembar kerja observasi dan instrument penelitian 
D. Mempersiapkan peralatan dan media yang sesuai 
Pelaksanaan 
a. P.7 : Kegiatan “Aku seorang juara”, anak berpartisipasi  dalam kegiatan bercerita 
b. P.8 : Kegiatan “merapihkan mainan”, anak berpartisipasi dalam mendeskripsikan gambar 
c. P.9 : Kegiatan “Aku bisa makan sendiri”, anak berpartisipasi dalam mendeskripsikan 
gambar dalam kegiatan bercerita  dan berpartisipasi dalam kegiatan makan bersama 
d. P.10 : Kegiatan “Aku bisa menyiapkan alat tulis sendiri”, anak menyimak cerita dan 





















G. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan 
Hasil intervensi tindakan yang diharapkan dari penelitian ini 
yaitu adanya peningkatan kemandirian anak usia 5-6 tahun melalui 
kegiatan bercerita di TK Sekar Melati, Tapos Depok.  Perubahan yang 
diharapkan diantaranya yaitu meningkatnya kemandirian anak untuk 
mampu menyiapkan peralatan pada kegiatan pembelajaran, anak 
mampu melepas/memakai sepatu sendiri, anak mampu membantu 
dirinya dalam memakai seragam sendiri, mampu bangun sendiri saat 
jatuh, anak mampu makan sendiri saat kegiatan makan bersama, 
mampu membereskan mainan, mampu mandiri mengikuti 
pembelajaran di sekolah, anak mampu pergi ke toilet sendiri, dan 
mampu menyelesaikan tugas di kelas sendiri. 
Pengamatan 
a. Melakukan pengamatan 
b. Merekam data penelitian 
c. Mendokumentasikan kegiatan  
Refleksi 
a. Memaparkan data   d. Mereferensikan data 
b. Menganalisis data   e. Mengevaluasi data 
c. Mendiskusikan data 
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Peneliti dan kolaborator menetapkan prosentase kemampuan 
sebesar 75%. Jika prosentase kenaikan antara pra-penelitian dan 
siklus I yang diperoleh kurang dari 75% maka penelitian akan 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya, yaitu siklus II dan perencanaan 
tindakan untuk siklus II disusun berdasarkan hasil analisis kekurangan 
yang ada pada siklus I. 
H. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati 
melalui kegiatan bercerita.  Data menurut Arikunto yaitu hasil 
pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka.57 Data 
yang dimaksud yaitu berupa data penelitian dan data pemantau 
tindakan. Data pemantau tindakan digunakan untuk meneliti 
kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan 
kegiatan yaitu kegiatan bercerita, sementara data penelitian disini 
yaitu data mengenai variabel penelitian yaitu kemandirian anak 
yang berguna untuk menganalisa peningkatan kemandirian anak 
usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati.  
2. Sumber Data 
                                                             
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h.96. 
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Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu: (1) sumber data 
pemantau tindakan, yaitu merupakan proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bercerita dalam 
upaya meningkatkan kemandirian anak kelompok B TK Sekar 
Melati, (2) sumber data penelitian, yaitu anak usia 5-6 tahun 
(kelompok B) di TK Sekar Melati Tapos Depok, Jawa Barat. Data 
yang diperoleh akan digunakan peneliti untuk menganalisis data 
penelitian sehingga dapat diperoleh gambaran adanya peningkatan 
kemandirian anak. 
 
I. Instrumen Pengumpulan Data yang Digunakan 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
instrumen pengumpulan data dan instrumen pemantauan tindakan. 
Instrumen yang digunakan berguna untuk memantau tindakan berupa 
pedoman observasi dan lembar instrumen pemantauan tindakan untuk 
mendukung penelitian.  
1. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Definisi Konseptual 
Kemandirian adalah kemampuan yang dimiliki seorang 
anak untuk mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, seperti 
bersosialisasi sendiri, memakai baju dan sepatu sendiri, 
membereskan tempat tidur sendiri, membereskan mainan 
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sendiri, kalau jatuh langsung bangun sendiri tanpa menangis, 
makan sendiri, menjaga adik, toilet traning, membantu ibu, dan 
tidak mengambil barang milik orang lain, dan bertanggungjawab 
untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri tanpa bantuan orang 
lain karena pada dasarnya anak memerlukan pengalaman 
hidup. 
b. Definisi operasional 
Peningkatan kemandirian anak adalah skor atau nilai 
yang diperoleh anak terhadap kemampuannya dalam 
membiasakan diri untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
secara mandiri, khususnya di sekolah. Kemampuan ini dapat 
dilihat dari anak mampu menyiapkan peralatan pada kegiatan 
pembelajaran, anak mampu melepas atau memakai sepatu 
dengan benar, anak mampu memakai seragam sendiri, anak 
mampu bangun sendiri saat jatuh, anak mampu makan sendiri 
saat kegiatan makan bersama, anak mampu membereskan 
peralatan sendiri pada kegiatan pembelajaran, anak mampu 
mandiri mengikuti pembelajaran, anak mampu pergi ke toilet 
sendiri, dan mampu menyelesaikan tugas. Skor dapat diperoleh 
dengan menggunakan instrumen pedoman observasi, yaitu 
dimana semakin tinggi skor yang diperoleh anak maka semakin 




c. Kisi-kisi Instrumen 
Indikator kemandirian anak yang akan diteliti ini 
dikembangkan berdasarkan teori tentang kemandirian anak 
secara umum dan karakteristik kemandirian anak usia 5-6 tahun 
dengan kegiatan bercerita. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila terjadi peningkatan kemandirian anak selama proses 
pembelajaran menggunakan kegiatan bercerita berlangsung. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
yaitu instrumen berbentuk lembar pedoman observasi 
kemandirian anak. Lembar pedoman observasi memuat 
kemunculan masing-masing butir mempunyai skor rentang 1 
sampai 3, kemudian pada akhir siklus skor tersebut akan 
diakumulasikan dan dibuat presentasenya (%). Berikut 
merupakan pengukuran instrumen yang akan peneliti gunakan: 
Tabel 4 
Skor untuk Item Kemunculan Indikator 
Kemunculan Indikator Skor 
Berkembang 3 
Mulai berkembang 2 




Skor yang diberikan memiliki beberapa ketentuan yang 
telah disepakati bersama antara peneliti dan kolaborator, yaitu: 
Tabel 5 
Keterangan Indikator 
Kemunculan Indikator Indikator 
Berkembang Anak tidak butuh bantuan 
Mulai Berkembang Anak butuh sedikit bantuan 
Belum Berkembang Anak masih butuh banyak bantuan 
 
Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data kemandirian anak melalui kegiatan bercerita dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Anak  
melalui Kegiatan Bercerita 





















































2. Panduan Pemantauan Tindakan 
Tindakan dalam penelitian ini yaitu pemberian kegiatan 
bercerita. Bercerita merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan sebagai upaya meningkatkan kemandirian anak. berikut 
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adalah tabel panduan pemantauan tindakan bagi guru dan anak 
selama kegiatan bercerita berlangsung. 
Tabel 7 
Panduan Pemantauan Tindakan  
No.  Aktivitas guru Hasil 
pengamatan 
Aktivitas anak Hasil 
pengamatan 
Ya Tidak Ya tidak 
1.  Guru menyiapkan media yang 
akan digunakan untuk kegiatan 
bercerita 
  Anak mendengarkan 
penjelasan guru 
  
2.  Guru mengkondisikan kelas dan 
mengatur posisi duduk anak 
  Anak mengikuti perintah 
yang disampaikan guru 
  
3.  Guru membuka kegiatan 
dengan berdoa 
  Anak bersama-sama 
berdoa dengan tertib 
  
4.  Guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan 
  Anak mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
baik 
  
5.  Guru menghubungkan cerita 
dengan kehidupan anak 
  Anak menjawab 
pertanyaan guru 
  
6.  Guru melakukan Tanya jawab 
mengenai cerita yang 
disampaikan 
  Anak menjawab 
pertanyaan guru 
  
7.  Meriview cerita yang telah 
disampaikan 




8.  Guru memberikan contoh 
untuk melakukan kegiatan  
  Anak memperhatikan 
contoh guru 
  
9.  Guru mempersilahkan anak 
untuk mencoba melakukan 
kegiatan praktik sendiri 
  Anak melakukan kegiatan 
praktik sendiri sesuai 
dengan perintah guru 
  
10.  Meminta anak mengingat atau 
menjawab isi cerita/pesan yang 
disampaikan dalam cerita 
  Anak menceritakan isi 
cerita/pesan yang didengar 
  
11.  Guru menutup kegiatan 
dengan berdoa 
  Anak secara bersama-sama 
berdoa dengan tertib 
  
 
J. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan observasi atau melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung serta kegiatan yang 
terkait di dalam maupun di luar kelas. Observasi atau pengamatan 
adalah proses pengambilan data dalam penelitian ketika peneliti atau 
pengamat melihat situasi penelitian.58 Kegiatan pengamatan 
dilaksanakan oleh peneliti bersama kolaborator menggunakan 
pedoman observasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
 
 
1. Catatan lapangan 
Catatan yang disusun oleh peneliti secara pribadi yang 
bertujuan sebagai pengingat atau membantu ingatan peneliti jika 
terjadi kesalahan atau kekurangan data dan dapat dijadikan 
pelengkap data penelitian. 
2. Interview 
Interview dilakukan kesemua pihak disekolah untuk 
mendapatkan informasi khusus yang membutuhkan banyak waktu 
untuk melakukannya tetapi sangat mendukung hasil penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
                                                             
58 B Hamzah dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h.90 
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Dokumentasi ini bertujuan untuk memperjelas sebuah informasi 
dan bisa menjawab sebuah pertanyaan yang diinformasikan. 
Dokumentasi dilakukan pada waktu tertentu. 
 
K. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan (Trustworthiness) Studi 
Kriteria teknik pemeriksaan (trustworthiness) studi yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini, terdiri dari empat kriteria, yaitu 
kredibilitas (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).59 Empat kriteria utama 
tersebut diharapkan dapat memberikan kepercayaan sebuah 
penyusunan hasil penelitian tindakan yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 
1. Kredibilitas (Credibility) 
Kredibilitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi, yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Peneliti juga melakukan pengamatan secara 
terus menerus serta melakukan diskusi dengan teman sejawat 
ataupun dengan dosen.  
                                                             




Peneliti membuat catatan lapangan dan mendiskusikan seluruh 
keadaan yang ada bersama dengan kolaborator untuk 
merefleksikan serta mencari solusi permasalahan tersebut. Catatan 
lapangan yang dibuat berbentuk narasi yang berisi mengenai 
seluruh kegiatan dalam kegiatan belajar mengajar dan interaksi 
anak selama mengikuti kegiatan bercerita.  
 Peneliti juga memperkuat data berupa catatan wawancara dan 
catatan dokumentasi. Hal tersebut bertujuan untuk menunjukkan 
keabsahan data dalam penelitian ini sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
2. Keteralihan (Transferability) 
Keteralihan (transferability) yaitu keabsahan hasil penelitian 
terhadap suatu yang diteliti. Laporan data hasil penelitian ini ditulis 
secara terperinci, jelas dan sistematis sehingga orang lain mudah 
untuk memahami isi laporan ini. Hal ini diperkuat dengan adanya 
lampiran beberapa data penting dalam penyusunan penelitian ini.  
Selain itu peneliti melakukan diskusi mengenai hal-hal yang perlu 
diperbaiki dalam kegiatan bercerita pada pertemuan selanjutnya. 
3. Ketergantungan (Dependability) 
Pemenuhan kriteria ketergantungan (dependability) dalam 
penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dosen 
yang ahli dalam konten penelitian. Dosen pembimbing telah 
109 
 
membimbing peneliti mulai dari penentuan judul masalah, 
menentukan sember data, menganalisis data hingga membuat 
laporan penelitian. Dosen pembimbing membimbing peneliti dalam 
membuat instrumen penelitian, mengevaluasi kegiatan bercerita 
sebaga upaya untuk meningkatkan kemandirian anak uisa 5-6 
tahun.  Selain itu, peneliti juga meminta pendapat ahli expert 
judgment  dalam bidang pendidikan anak untuk menilai validitas 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
4. Kepastian (Confirmability) 
Penelitian ini akan diuji secara objektif oleh dosen pendidikan 
anak usia dini dengan melihat proses maupun data hasil penelitian 
yang telah didapat. Kesahihan penelitian ini dapat diuji dengan 
menggunakan uji validitas dan reabilitasnya. Menurut Kunandar, 
validitas menunjuk pada derajat keterpercayaan terhadap proses 
dan hasil PTK, sedangkan reliabilitas menunjuk pada sejauh mana 
kajian dapat direplikasi yang artinya apakah seorang peneliti 
dengan menggunakan metode yang sama akan mendapatkan hasil 
yang sama seperti kajian terdahulu. 60 Maka dari itu, untuk melihat 
derajat kepercayaan suatu penelitian dilihat validitas dan 
reabilitasnya. Untuk mengetahui besarnya koefisien reliabilitas, 
dapat dilihat pada tabel interpretasi nilai r, yaitu: 
                                                             




Tabel Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,400 – 0,599 Cukup 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
 
 
L. Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis 
1. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data yang 
berbentuk kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif 
dilakukan sebelum dan sesudah pemberian tindakan untuk 
mengetahui peningkatan kemandirian anak. Sementara itu, analisis 
data kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis data dari hasil 
catatan lapangan, catatan wawancara dan catatan dokumentasi 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tindakan 
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berupa kegiatan bercerita terhadap upaya meningkatkan 
kemandirian anak usia 5-6 tahun TK Sekar Melati. 
Analisis data kualitatif tindakan menggunakan analisis yang 
dkemukakan oleh Hubberman dan Miles bahwa secara umum 
analisis data yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan terpenting, 
yaitu (1) reduksi data, (2) paparan display data, dan (3) verifikasi 
atau kesimpulan.61 Reduksi data merupakan proses 
penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan 
pengabstrakan data mentah sehingga menjadi informasi yang 
bermakna. Paparan display data berkenaan dengan proses 
penampilan data secara sederhana dalam bentuk paparan atau 
penjelasan naratif, representasi tabulator, termasuk dalam format 
matriks, representasi grafik, dan sebagainya. Kesimpulan meliputi 
proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisir 
tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau formula singkat dan 
padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Sementara itu 
analisis data kuantitatif diperoleh melalui instrumen observasi dan 
menghasilkan data berupa skor/nilai. Pengolahan data skor 
dilakukan dengan menggunakan studi proporsi dengan rumus, 
yaitu: 
                                                             
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008), h. 337-345. 
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Rumus     
∑ 
 
      
Keterangan : 
P   = presentase yang dicari 
N  = Jumlah butir instrumen 
∑   = nilai yang diperoleh 
 
2. Interpretasi Hasil Analisis 
Setelah tahapan tindakan selesai, hasil pengamatan berupa 
catatan lapangan dan lembar hasil instrumen penelitian yang 
dilanjutkan pada tahap analisis kuantitatif. Perhitungan statistik ini 
bertujuan untuk melihat presentasi kenaikan dan taraf signifikan 
dari perbedaan antara hasil pengamatan sebelum dan sesudah 
pemberian tindakan pada akhir siklus. Peneliti bersama kolaborator 
sepakat untuk menetapkan presentase kenaikan minimal sebesar 
75%. Dengan demikian hipotesis tindakan diterima jika presentase 
kenaikan sementara pada pra penelitian dan keseluruhan siklus 
mencapai 75%. Apabila presentase tidak mencapai 75%, maka 
hipotesis ditolak dan dilakukan penelitian tambahan pada siklus 
kedua dengan kegiatan yang sama tetapi penambahan media yang 
berbeda.  Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
Presentase kemandirian anak = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚







M. Tindakan Lanjut/Pengembangan Perencanaan Tindakan 
Adapun tindakan lanjut dari penelitian ini adalah menjadikan 
kegiatan bercerita dalam kegiatan pembelajaran sebagai alternatif 
kegiatan dalam upaya meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun 
di TK Sekar Melati. Apabila program tindakan dalam penelitian ini 
belum dapat meningkatkan kemandirian anak, maka akan dilakukan 
pengkajian kembali untuk mencari faktor penyebab ketidakberhasilan 
program tersebut.  
Pengembangan perencanaan tindakan ini akan lebih difokuskan 
pada kegiatan bercerita yang lebih baik lagi dalam penelitian 
selanjutnya. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih menginovasikan 
media dan cerita dalam membantu berlangsungnya kegiatan bercerita 
yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan anak sehingga 






















DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL ANALISIS, 
TEMUAN TEORITIS, DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Lembaga pendidikan TK Sekar Melati berdiri sejak tahun 1983 
dan merupakan salah satu lembaga pendidikan untuk anak usia 3-
6 tahun. TK Sekar Melati berdiri dibawah naungan yayasan yang 
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berbadan hukum yaitu Yayasan Sekar Melati Harum . TK Sekar 
Melati dibagi menjadi 3 kelompok yaitu: kelompok TK A, TK B1 dan 
TK B2. TK Sekar Melati memiliki akreditasi B dengan NO : 
126.b/BAS/PP/XII/2006 Nomor AHU-0003929, AH.01.04.tahun 
2016. Letak sekolah berada di KP. Sindangkarsa RT 06/03 
Kelurahan Sukamaju Baru Kecamatan Tapos Kota Depok, 16462 
dengan jumlah guru 4 dan jumlah murid 44 siswa. Anak-anak yang 
bersekolah di TK Sekar Melati tergolong dari ekonomi menengah 
ke bawah. 
Perekrutan pendidik dipilih berdasarkan keberminatan dan 
kecintaannya terhadap anak usia dini dengan jumlah 4 orang, 





Data Guru TK Sekar Melati 
No Nama L/P Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
Pernah Mengikuti Pelatihan 
Sudah Belum 
1. Sulastri, S,Pdl AUD P Kepala TK S1 V  
2. Rosidah, S.Pd P Guru S1 V  
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3. Arlin Arfianti, S.Pd P Guru S1 V  
4. Erna Susilowati, S.Pd P Guru S1 V  
 
Guru di TK Sekar Melati sering mengikuti pelatihan seputar 
pendidikan anak usia dini, menari, marawis, kesehatan anak yang 
bekerjasama dengan dokter, puskesmas, dan kelurahan. Data 
pendidik di TK Sekar Melati semua sudah lulus sarjana dan yang 
berlatar belakang Pendidikan Anak, yaitu Ibu Lastri, Ibu Ida, dan 
Ibu Erna, sedangkan Ibu Arlin berlatar belakang Pendidikan 
Bahasa. 
Pembagian kelompok usia di TK Sekar Melati yaitu: Kelompok 
TK A usia 3-4 tahun dengan jumlah siswa 11 anak dengan wali 
kelas Ibu Arlin, TK B1 usia 5-6 tahun dengan jumlah siswa 17 anak 
dengan wali kelas Ibu Erna dan guru pendamping Ibu Lastri, dan 
TK B2 usia 5-6 tahun dengan jumlah 16 anak dengan wali kelas 
Ibu Ida. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan waktu yang 
berbeda, TK A dilakukan pada pukul 07.30-10.00, sedangkan TK 
B1 dan TK B2 dilakukan pada pukul 07.30-10.30. 
Bangunan sekolah berdiri pada luas tanah 315 m², terdiri dari 
tiga ruang kelas, satu ruang kamar mandi, satu ruang tenaga 
pendidik atau ruang kantor, dan satu ruang penyimpan fasilitas 
sekolah. Secara umum fasilitas gedung dan peralatan cukup 
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menunjang kegiatan pembelajaran serta luas ruangan juga cukup 
memadai untuk kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan di TK Sekar Melati menggunakan 
system klasikal, yaitu kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 
guru (teacher center). Dalam pelaksanaannya kelompok B 
diberikan lembar kerja setiap harinya dan anak juga diberikan 
pekerjaan rumah setiap harinya. Hal tersebut dikarenakan tuntutan 
dari orang tua dan untuk persyaratan masuk sekolah dasar. Setiap 
hari anak diberikan lembar kerja dari awal kegiatan hingga akhir 
kegiatan oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
kurang mampu meningkatkan kemandirian anak.  
1. Deskripsi Data Pra Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 
persiapan pra penelitian, yaitu mencari dan mengumpulkan data 
yang akan diteliti dengan cara observasi langsung dan diskusi 
dengan guru kelas di TK Sekar Melati. Kegiatan pra penelitian 
dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 24 Juli 




Gambar 2. Anak sedang melakukan kegiatan baris-berbaris 
 
Hasil observasi pada pra penelitian pada pukul 07.30 
kegiatan berbaris yang dilakukan rutin oleh anak sebelum 
memasuki ruangan kelas. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 
08.00 dengan aktivitas pagi yaitu membaca ikrar, menyanyikan 
beberapa lagu yang berkaitan dengan tema, berhitung, 




Gambar 3. Orang tua menunggu anak 
 
Dilihat dari hasil observasi dapat diketahui bahwa 
kemandirian anak kurang optimal. Diketahui bahwa anak 
kelompok B ketika pembelajaran dimulai, terdapat beberapa 
anak yang belum bisa ditinggal oleh orangtua. Ketika di kelas 
terdapat anak yang belum bisa menyiapkan peralatan 
sekolahnya sendiri sehingga orangtua harus menunggu 
anaknya untuk membantu menyiapkan peralatan sekolahnya. 
Ketika pembelajaran berlangsung terdapat anak yang belum 
bisa mengerjakan tugas sendiri sehingga orangtua membantu 
anak untuk menyelesaikannya. Terdapat anak yang belum bisa 
mengancing bajunya sendiri sehingga orangtua masuk kedalam 
kelas untuk merapikannya. Ketika waktu istirahat terdapat anak 
yang tidak bisa makan sendiri sehingga harus disuapi oleh 
orang tua di dalam kelas dan diluar kelas. Selanjutnya ketika 
anak diharapkan untuk membantu dirinya sendiri dalam 
menggunakan sepatu sendiri, dan membereskan peralatan 
sekolah sendiri, ditemukan bahwa terdapat orangtua dan guru 




Gambar 4. Anak sedang mengerjakan Lembar kerja 
 
Menurut pengamatan yang menyebabkan anak kurang 
mandiri yaitu kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru 
dan anak kurang diberi kesempatan untuk menyelesaikan 
sendiri segala aktivitasnya di sekolah. Pembelajaran yang 
dilakukan guru kurang menarik perhatian anak karena guru 
tidak menggunakan media lainnya kecuali papan tulis, spidol, 
buku pegangan berupa lembar kerja anak, buku tulis, dan buku 
paket untuk anak dalam mengerjakan tugas dari guru.  
Selain berdasarkan observasi, peneliti juga melakukan 
diskusi dengan guru kelas tentang kemandirian anak di TK B. 





Data kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Pada Pra 
Penelitian 
No  Nama Responden Skor  Presentase  
1. Dta 13 48% 
2. Dms 15 55% 
3. Jnf 16 59% 
4. Adn 17 62% 
5. Adm  12 44% 
6. Aql 18 66% 
7. Alk  16 59% 
Jumlah 107 393% 
Rata- rata kelas 15 56% 
 
Tabel diatas menunjukkan data kemandirian anak sebelum 
dilakukan tindakan. Dari data tersebut terlihat bahwa kemandirian 
anak masih rendah dan masih butuh bantuan guru. Selanjutnya 
peneliti dan kolaborator menyusun program tindakan yang akan 
diberikan dalam mengatasi permasalahan kemandirian anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati. Dari hasil observasi 
dan wawancara kemandirian anak yang telah dilakukan maka 
dapat menjadi dasar untuk dilaksanakan tindakan penelitian yaitu 
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kegiatan bercerita. Tema yang digunakan selama penelitian adalah 
diriku dan subtema yang digunakan adalah kebutuhanku. 
2. Data Hasil Intervensi Siklus I 
Tindakan siklus I dalam penelitian ini terdiri dari enam 
kali pertemuan yang dilakukan secara bertahap dari bulan 
Agustus sampai bulan September 2017 dengan waktu tindakan 
selama 30 menit setiap kali pertemuan. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti menyiapkan alat pemantau tindakan dalam 
penelitian.  
Sebelum melakukan tindakan, peneliti bersama kolaborator 
mendiskusikan program tindakan yang akan dilakukan, selain 
itu peneliti mempersiapkan berbagai media, instrument 
pemantau tindakan, dan alat dokumentasi berupa kamera. 
Berikut ini merupakan deskripsi kegiatan meningkatkan 
kemandirian anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan bercerita 
pada setiap pertemuannya yang dilakukan mulai dari 
perencanaan hingga refleksi. 
a. Perencanaan  
Perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Membuat satuan perencanaan tindakan yang akan 
diberikan kepada anak yaitu disusun dan berdiskusi 
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dengan kolaborator. Pemberian tindakan dengan 
kegiatan bercerita sesuai dengan rencana. 
2. Satuan kegiatan disusun berdasarkan tujuan kegiatan, 
media dan alat pengumpulan data yang terbagi menjadi 
6 kali pertemuan. 
3. Menyiapkan media yang sesuai dengan tindakan yang 
akan diberikan kepada anak. Media tersebut berupa 
papan flannel, buku cerita, potongan seri bergambar, 
panggung boneka, dan boneka jari dengan tema diriku 
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. 
Tabel 11 
Judul cerita dan waktu pelaksanaan siklus I 
No  Pertemuan  Tanggal pelaksanaan  Kegiatan  
1.  P1 Senin, 28 Agustus 2017 Bercerita dengan media papan 
flannel dengan judul “berangkat 
ke sekolah” 
2.  P2 Rabu, 30 Agustus 2017 Bercerita dengan media buku 
cerita dengan judul “aku bisa 
memakai baju sendiri” 
3.  P3 Rabu, 6 September 
2017 
Bercerita dengan media dadu 




4.  P4 Jumat, 8 September 
2017 
Bercerita dengan media 
panggung boneka dengan judul 
“aku bangun sendiri saat jatuh” 
5.  P5 Kamis, 14 September 
2017 
Bercerita dengan media buku 
cerita dengan judul “belajar 
mandiri” 
6.  P6 Senin, 18 September 
2017 
Bercerita dengan media papan 
flannel dengan judul “aku bisa 
ke toilet sendiri” 
 
Melalui kegiatan bercerita diharapkan kemandirian anak 
dapat meningkat. 
4. Menyiapkan alat pengumpul data berupa catatan 
lapangan, catatan wawancara, dan dokumentasi berupa 
kamera. 
5. Mengkondisikan ruangan kelas sebagai tempat 
melakukan kegiatan bercerita dengan berbagai media 
yang sudah disediakan dapat berjalan sesuai rencana 
yang telah dirancang sebelumnya. 
b. Tindakan 
Adapun tindakan dan pengamatan pada siklus I yang 
diberikan kepada anak yaitu sebagai berikut: 
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1. Pertemuan ke 1 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin, 28 Agustus 
2017, pukul 08.00-08.30. Pada pertemuan pertama ini kegiatan 
anak bercerita tentang: “berangkat ke sekolah ” menggunakan 
papan flanel, peneliti melakukan tindakan pertama kalinya 
dengan mengenalkan tema dan subtema yang sedang 
dipelajari. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti 
mengkondisikan posisi duduk anak. Sebelum memulai bercerita 
peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan pemanasan 
dengan melakukan gerak dan menyanyikan lagu. Selanjutnya 
peneliti melakukan apersepsi yaitu tentang kegiatan yang 
dilakukan sebelum berangkat ke sekolah. Kegiatan bercerita 
dimulai dengan menyebutkan judul cerita di papan flannel. 
Peneliti memperkenalkan terlebih dahulu tokoh-tokoh yang ada 
dalam cerita. Peneliti mulai bercerita dengan mendeskripsikan 
gambar satu persatu pada papan flannel dengan 




Gambar 5. Pertemuan pertama (CL1, p1) 
 
Pada saat bercerita, peneliti mengaitkan cerita dengan 
kehidupan sehari-hari, menanyakan kebiasaan anak, kemudian 
mengajak anak untuk mendengarkan cerita selanjutnya. 
 
Gambar 6. Anak-anak mendeskripsikan ulang cerita 
 Setelah kegiatan bercerita selesai, peneliti memberikan 
umpan balik dengan cara mengajukan pertanyaan pada anak 
atau memberi kesempatan kepada anak untuk mengajukan 
127 
 
pertanyaan pada peneliti seputar cerita. Selain itu, peneliti juga 
memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan 
kembali cerita yang telah disimak. 
2. Pertemuan ke 2 
Pada pertemuan kedua ini dilakukan hari Rabu,30 Agustus 
2017 pukul 08.00-08.30. Kegiatan anak bercerita tentang “aku 
bisa memakai baju sendiri” yang disampaikan oleh peneliti 
sebagai pencerita dengan menggunakan buku cerita yang 
berjudul “Oliv belajar memakai baju”. Sebelum memulai 
bercerita, peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
pemanasan dengan melakukan gerak dan menyanyikan lagu. 
Sebelum bercerita, peneliti mengatur posisi duduk anak terlebih 
dahulu. Selanjutnya peneliti dan anak mengulang intisari 
kegiatan cerita yang telah diceritakan sebelumnya.  
 
Gambar 7. Anak menyimak cerita 
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Kegiatan bercerita dimulai dengan menyebutkan judul cerita, 
pengarang dan illustrator cerita tersebut kepada seluruh anak 
agar anak mengenal terlebih dahulu cerita apa yang akan 
disimak. Setelah itu peneliti memperkenalkan tokoh-tokoh yang 
ada dalam cerita. Pencerita membacakan cerita dengan 
memperhatikan penggunaan bahasa cerita yang sederhana, 
intonasi suara, dan peniruan suara sesuai dengan karakter 
tokoh yang ada dalam cerita tersebut. Peneliti mengajak anak 
untuk mendengarkan cerita selanjutnya. Setelah kegiatan 
bercerita selesai, peneliti memberikan umpan balik dengan cara 
mengajukan pertanyaan pada anak atau memberi kesempatan 
pada anak untuk mengajukan pertanyaan seputar cerita yang 
telah disimak.  
 
 
Gambar 8. Anak berpartisipasi menggunakan baju sendiri 
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Setelah kegiatan bercerita selesai, anak diminta untuk 
berpartisipasi menggunakan baju sendiri. Peneliti membantu 
anak untuk memberikan contoh terlebih dahulu dan 
mempersilahkan anak untuk mencobanya secara bergantian.  
3. Pertemuan ke 3 
Pertemuan ketiga dilaksanakan hari Rabu,6 September 
2017 pukul 08.00-08.30. Pagi ini kegiatan anak yaitu bercerita 
tentang “aku pintar bersepatu” yang disampaikan oleh peneliti 
sebagai pencerita menggunakan dadu. Sebelum memulai 
bercerita peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
pemanasan dengan melakukan gerak dan menyanyikan lagu. 
Sebelum kegiatan bercerita dimulai, peneliti mengatur posisi 
duduk anak. Selanjutnya peneliti dan anak melakukan 





Gambar 9. Pertemuan ketiga anak sedang mendengarkan cerita 
Kegiatan bercerita dimulai dengan menyebutkan judul cerita 
di dadu, pengarang dan mengajak anak untuk mendengarkan 
cerita selanjutnya. Setelah kegiatan bercerita selesai, peneliti 
mempersilahkan anak untuk menceritakan kembali cerita yang 
telah diceritakan, selain itu peneliti melakukan umpan balik 
dengan memberikan pertanyaan kepada anak atau 
mempersilahkan anak untuk mengajukan pertanyaan seputar 
cerita.  
 
Gambar 10. Anak berpartisipasi menggunakan sepatu 
Pada pertemuan ketiga, peneliti juga melibatkan anak untuk 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan menggunakan sepatu sendiri. 
4. Pertemuan ke 4 
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Pertemuan keempat dilaksanakan pada pukul 08.00-08.30 
yaitu hari Jumat, 8 September 2017. Pada pertemuan keempat 
ini kegiatan anak bercerita tentang: “aku bangun sendiri saat 
jatuh” yang disampaikan oleh peneliti sebagai pencerita dengan 
menggunakan panggung boneka dengan latar hutan. Sebelum 
memulai bercerita peneliti mengajak anak untuk melakukan 
kegiatan pemanasan dengan melakukan gerak dan 
menyanyikan lagu. Sebelum cerita dimulai peneliti mengatur 
posisi duduk anak. Selanjutnya peneliti bersama anak 
mengulang intisari cerita yang sebelumnya telah diceritakan. 
Kegiatan bercerita dimulai dengan pencerita menyebutkan judul 
cerita yaitu “harimau yang kuat”, dan menyebutkan karaktek 
tokoh-tokoh yang ada dicerita, yaitu : harimau, ayam, kodok, 
dan panda.  
 
Gambar 11. Guru menjelaskan tokoh dalam cerita 
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Peneliti mulai membacakan cerita dengan memperhatikan 
penggunaan bahasa cerita yang sederhana, intonasi suara, dan 
peniruan suara sesuai dengan karakter tokoh yang ada dalam 
cerita. Peneliti juga mengaitkan cerita dengan kehidupan sehari-
hari anak ketika bermain bersama teman. Peneliti mengajak 
anak untuk mendengarkan cerita selanjutnya. Setelah cerita 
selesai diceritakan, pencerita melakukan umpan balik dengan 
cara memberikan pertanyaan kepada anak dan 
mempersilahkan anak untuk bertanya terkait cerita yang telah 
disampaikan. Peneliti juga mempersilahkan anak untuk 
menceritakan kembali cerita yang telah dikisahkan 
menggunakan panggung boneka.  
5. Pertemuan ke 5 
Kegiatan dimulai pukul 08.00-08.30, yaitu hari Kamis, 14 
September 2017. Pada pertemuan kelima ini kegiatan anak 
bercerita tentang “belajar mandiri” yang disampaikan oleh 
peneliti sebagai pencerita dengan menggunakan media buku 
cerita. Sebelum bercerita peneliti mengajak anak untuk 
melakukan gerak dan menyanyikan lagu. Sebelum cerita 
dimulai peneliti mengatur posisi duduk anak. Selanjutnya 
peneliti bersama anak mengulang cerita yang sebelumnya telah 
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diceritakan. Kegiatan bercerita dimulai dengan pencerita 
menyebutkan judul cerita lalu anak-anak ikut menyebutkan judul 
cerita tersebut secara bersama-sama, peneliti juga 
menyebutkan pengarang dan urutan cerita tersebut pada 
seluruh anak agar anak mengenal terlebih dahulu cerita yang 
akan diceritakan.  
 
Gambar 12. Bercerita berjudul “belajar mandiri” 
Setelah itu peneliti mengenalkan tokoh-tokoh yang ada 
dalam cerita dan peneliti memulai cerita dengan memperhatikan 
penggunaan bahasa cerita yang sederhana, intonasi, dan 
peniruan suara sesuai karakter pada tokoh cerita. Peneliti 
mengajak anak untuk mendengarkan cerita selanjutnya disetiap 
halaman, setelah kegiatan bercerita selesai peneliti memberikan 
umpan balik dengan cara mengajukan pertanyaan pada anak 
atau memberikan kesempatan pada anak untuk mengajukan 
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pertanyaan seputar cerita yang telah diceritakan. Peneliti 
bersama anak mengaitkan cerita dengan kegiatan sehari-hari 
anak dirumah. Setelah kegiatan bercerita selesai peneliti 
bersama anak mengakhiri kegiatan hari ini dengan bernyanyi 
bersama.  
 
6. Pertemuan ke 6 
Selanjutnya dilaksanakan pada hari Senin,18 September 
2017 pukul 08.00-08.30. Pertemuan keenam ini kegiatan anak 
bercerita tentang “aku bisa ke toilet sendiri” dengan 
menggunakan papan flannel. Sebelum cerita dimulai peneliti 
mengkondisikan posisi duduk anak serta mengajak anak untuk 
melakukan kegiatan pemanasan dengan melakukan gerak dan 
menyanyikan lagu terlebih dahulu. Kegiatan bercerita dimulai 
dengan peneliti menyebutkan judul cerita, menyebutkan tokoh-
tokoh, dan mengajak anak untuk mendeskripsikan terlebih 




Gambar 13. Anak antusia pada kegiatan bercerita 
Peneliti mengajak anak mendengarkan cerita selanjutnya. 
Setelah kegiatan bercerita selesai peneliti memberikan umpan 
balik dengan cara memberikan pertanyaan pada anak atau 
mempersilahkan anak untuk mengajukan pertanyaan seputar 
cerita yang telah disampaikan.  
 
Gambar 14. Anak-anak melakukan Tanya jawab 
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Peneliti bersama anak mengulang cerita yang telah 
disampaikan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari 
anak. 
c. Refleksi 
Pada akhir siklus I, peneliti bersama kolaborator 
mengadakan refleksi dan evaluasi setiap selesai melaksanakan 
kegiatan. Refleksi ini dilakukan bertujuan untuk melihat tindakan 
yang telah diberikan dan dampak dari kegiatan bercerita 
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati, 
Tapos Depok. 
Tabel 12 
Data siklus I kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK 
Sekar Melati 
No  Nama responden nilai presentase 
1.  Dta 20 74% 
2.  Dms  21 74% 
3.  Jnf  21 77% 
4.  Adn  21 77% 
5.  Adm  19 70% 
6.  Aql  20 74% 
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7.  Alk 20 74% 
 Jumlah  141 520% 
 Rata-rata kelas  20 74% 
 
Peningkatan dapat dilihat pada setiap pertemuan, 
kemandirian anak dapat meningkat dibuktikan dengan anak sudah 
mampu menyiapkan peralatan pada kegiatan belajar, kemampuan 
anak meningkat pada kemampuan memakai dan melepas sepatu 
sendiri, bangun sendiri ketika jatuh, makan sendiri saat kegiatan 
makan bersama, membereskan peralatan sendiri pada kegiatan 
pembelajaran, mampu ke toilet sendiri, dan mampu menyelesaikan 
tugas di kelas. Semua indicator kemandirian anak mengalami 
peningkatan, namun peningkatan yang diinginkan belum mencapai 
sesuai target. Untuk melihat peningkatan indicator kemandirian 
anak dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 
Grafik 1 
Deskripsi Kemandirian Anak usia 5-6 tahun di TK Sekar 




Setelah dilaksanakan siklus I, peneliti dan guru merasa 
peningkatan kemandirian anak usia 5-6 tahun kurang maksimal. 
Sehingga peneliti dan guru memutuskan untuk melanjutkan siklus 
II. Hal tersebut dilakukan karena kemandirian anak sudah mulai 
berkembang dan jika diadakan pertemuan selanjutnya maka 
kemandirian anak akan berkembang secara optimal. Peneliti dan 
guru melakukan refleksi dengan memperhatikan instrument 
pemantauan tindakan. Peneliti merasa tindakan dan hasil tindakan 













Kemampuan pada siklus I sudah berkembang baik dengan 
prosentase sebesar 74%. Namun, peneliti merasa hasil tersebut 
belum maksimal karena jumlah rata-rata prosentase belum 
mencapai standar yang telah ditentukan sebesar 75%. Oleh karena 
itu, peneliti melanjutkan pemberian tindakan lagi pada siklus II 
dengan tindakan yang sama yaitu kegiatan bercerita sebanyak 4 
kali pertemuan. 
3. Data Hasil Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Membuat satuan perencanaan tindakan yang akan 
diberikan kepada anak yaitu disusun dan berdiskusi 
dengan kolaborator. Pemberian tindakan dengan 
kegiatan bercerita sesuai dengan rencana. 
2. Satuan kegiatan disusun berdasarkan tujuan kegiatan, 
media dan alat pengumpulan data yang terbagi menjadi 
4 kali pertemuan. 
3. Menyiapkan media yang sesuai dengan tindakan yang 
akan diberikan kepada anak. Media tersebut berupa 
papan flannel, buku cerita, potongan seri bergambar, 
panggung boneka, dan boneka jari dengan tema diriku 
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. 
 
Tabel 13 
Judul cerita dan waktu pelaksanaan siklus II 
No  Pertemuan  Tanggal pertemuan kegiatan 
1. P7 Rabu, 4 Oktober 2017 Bercerita dengan media panggung 
boneka dengan judul “aku seorang 
juara” 
2. P8 Senin, 9 Oktober 2017 Bercerita dengan media papan flanel 
dengan judul “merapihkan mainan” 
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3. P9 Jumat, 6 Oktober Bercerita dengan media buku cerita 
dengan judul “aku bisa makan 
sendiri” 
4. P10 Senin, 8 Oktober 2017 Bercerita dengan media dadu flanel 
dengan judul “menyiapkan alat tulis” 
Melalui kegiatan bercerita diharapkan kemandirian 
anadapat meningkat. 
6. Menyiapkan alat pengumpul data berupa catatan 
lapangan, catatan wawancara, dan dokumentasi berupa 
kamera. 
7. Mengkondisikan ruangan kelas sebagai tempat 
melakukan kegiatan bercerita dengan berbagai media 
yang sudah disediakan dapat berjalan sesuai rencana 
yang telah dirancang sebelumnya. 
 
b. Tindakan 
Adapun tindakan dan pengamatan pada siklus I yang 
diberikan kepada anak yaitu sebagai berikut: 
 
1. Pertemuan ke 7 
 
Pertemuan ketujuh dilakukan pada hari Rabu, 4 Oktober 
2017, pukul 08.00-08.30. Pada pertemuan ini kegiatan anak 
bercerita tentang “aku seorang juara” menggunakan 
panggung boneka, peneliti melakukan tindakan pertama 
kalinya dengan mengenalkan tema dan subtema yang 
sedang dipelajari. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti 
mengkondisikan posisi duduk anak. Sebelum memulai 
bercerita peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
pemanasan dengan melakukan gerak dan menyanyikan 
lagu. Kegiatan bercerita dimulai dengan menyebutkan judul 





Gambar 15. Anak-anak mendengarkan cerita 
 
Peneliti memperkenalkan terlebih dahulu tokoh-tokoh 
yang ada dalam cerita. Peneliti mulai bercerita dengan 
memperhatikan penggunaan bahasa yang sederhana. Pada 
saat bercerita, peneliti mengaitkan cerita dengan kehidupan 
sehari-hari, menanyakan kebiasaan anak, kemudian 
mengajak anak untuk mendengarkan cerita selanjutnya. 
Setelah kegiatan bercerita selesai, peneliti memberikan 
umpan balik dengan cara mengajukan pertanyaan pada 
anak atau memberi kesempatan kepada anak untuk 
mengajukan pertanyaan pada peneliti seputar cerita. Selain 
itu, peneliti juga memberikan kesempatan kepada anak 
untuk menceritakan kembali cerita yang telah disimak 




Gambar 16. Berpartisipasi menyelesaikan tugas dikelas 
 
 Pada akhir kegiatan, anak bersama-sama membuat 




2. Pertemuan ke 8 
Pada selanjutnya dilakukan pukul 08.00-08.30 hari 
Senin, 9 Oktober 2017. Pada pertemuan ini kegiatan anak 
bercerita tentang “merapihkan mainan” menggunakan papan 
flannel. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti 
mengkondisikan posisi duduk anak dan peneliti mengajak 
anak untuk melakukan kegiatan pemanasan dengan 
melakukan gerak dan menyanyikan lagu. Kegiatan bercerita 
dimulai dengan menyebutkan judul cerita pada papan 
flannel yaitu “merapihkan mainan”.  
 
 
Gambar 17. Peneliti mendeskripsikan gambar 
 
Peneliti mulai bercerita dengan memperhatikan 
penggunaan bahasa yang sederhana. Pada saat bercerita, 
peneliti mengaitkan cerita dengan kehidupan sehari-hari, 
menanyakan kebiasaan anak, kemudian mengajak anak 
untuk mendengarkan cerita selanjutnya. Setelah kegiatan 
bercerita selesai, peneliti memberikan umpan balik dengan 
cara mengajukan pertanyaan pada anak atau memberi 
kesempatan kepada anak untuk mengajukan pertanyaan 
pada peneliti seputar cerita. Selain itu, peneliti juga 
memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan 





3. Pertemuan ke 9 
Pertemuan dilaksanakan hari Jumat, 13 Oktober 2017, 
pukul 08.00-08.30. Pada pertemuan ini kegiatan anak 
bercerita tentang “aku bisa makan sendiri” menggunakan 
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buku cerita, sebelumnya peneliti mengkondisikan posisi 
duduk anak dan mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
pemanasan dengan melakukan gerak dan menyanyikan 
lagu. Kegiatan bercerita dimulai dengan menyebutkan judul 
cerita yaitu “aku bisa makan sendiri”. Peneliti 
memperkenalkan terlebih dahulu tokoh-tokoh yang ada 
dalam cerita.  
 
 
Gambaar 18. Bercerita “aku bisa makan sendiri” 
 
Peneliti mulai bercerita dengan memperhatikan 
penggunaan bahasa yang sederhana. Pada saat bercerita, 
peneliti mengaitkan cerita dengan kehidupan sehari-hari, 
menanyakan kebiasaan anak ketika makan. kemudian 
mengajak anak untuk mendengarkan cerita selanjutnya. 
Setelah kegiatan bercerita selesai, peneliti memberikan 
umpan balik dengan cara mengajukan pertanyaan pada 
anak atau memberi kesempatan kepada anak untuk 
mengajukan pertanyaan pada peneliti seputar cerita. Selain 
itu, peneliti juga memberikan kesempatan kepada anak 
untuk menceritakan kembali cerita yang telah disimak 





Gambar 19. Kegiatan makan bersama 
 
Pada kegiatan akhir,anak bersama peneliti melakukan 
kegiatan makan bersama. 
 
4. Pertemuan ke 10 
Pada pertemuan yang terakhir ini dilakukan pada hari 
Senin, 16 Oktober 2017, pukul 08.00-08.30. Pada 
pertemuan ini kegiatan anak bercerita tentang “menyiapkan 
alat tulis” menggunakan dadu flannel. Sebelum memulai 
pembelajaran, peneliti mengkondisikan posisi duduk anak 
dan mengajak anak untuk melakukan kegiatan pemanasan 
dengan melakukan gerak dan menyanyikan lagu. Kegiatan 
bercerita dimulai dengan menyebutkan judul cerita yaitu 
“menyiapkan alat tulis”. Peneliti memperkenalkan terlebih 
dahulu tokoh-tokoh yang ada dalam cerita.  
 
 
Gambar 20. Anak mendengarkan cerita 
Peneliti mulai bercerita dengan memperhatikan 
penggunaan bahasa yang sederhana. Pada saat bercerita, 
peneliti mengaitkan cerita dengan kehidupan sehari-hari, 
menanyakan kebiasaan anak ketika selesai belajar, 
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kemudian mengajak anak untuk mendengarkan cerita 
selanjutnya. Setelah kegiatan bercerita selesai, peneliti 
memberikan umpan balik dengan cara mengajukan 
pertanyaan pada anak atau memberi kesempatan kepada 
anak untuk mengajukan pertanyaan pada peneliti seputar 
cerita. Selain itu, peneliti juga memberikan kesempatan 
kepada anak untuk menceritakan kembali cerita yang telah 
disimak. 
 
c. Refleksi  
Pada akhir siklus II, peneliti bersama kolaborator 
mengadakan refleksi dan evaluasi setiap selesai melaksanakan 
kegiatan. Refleksi ini dilakukan bertujuan untuk melihat tindakan 
yang telah diberikan dan dampak dari kegiatan bercerita 
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati, 
Tapos Depok yang terdiri dali empat kali pertemuan. 
Tabel 14 
Data siklus II kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar 
Melati 
No  Nama responden nilai presentase 
1.  Dta 24 88% 
2.  Dms  23 85% 
3.  Jnf  24 88% 
4.  Adn  24 88% 
5.  Adm  22 81% 
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6.  Aqila  24 88% 
7.  Alika  24 88% 
 Jumlah  166 606% 
 Rata-rata kelas  23 86% 
 
Peningkatan dapat dilihat pada setiap pertemuan, 
kemandirian anak dapat meningkat dibuktikan dengan anak sudah 
mampu menyiapkan peralatan pada kegiatan belajar, kemampuan 
anak meningkat pada kemampuan memakai dan melepas sepatu 
sendiri, bangun sendiri ketika jatuh, makan sendiri saat kegiatan 
makan bersama, membereskan peralatan sendiri pada kegiatan 
pembelajaran, mampu ke toilet sendiri, dan mampu menyelesaikan 
tugas di kelas.  
Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua anak telah 
mencapai target skor pencapaian kemandirian dengan prosentase 
sebesar 86%. Hasil tabel siklus I menunjukkan rata-rata 
kemandirian sebesar 74%. Siklus II dilaksanakan karena 
kemandirian anak belum mencapai target yang diinginkan yaitu 
75%. Semua indikator kemandirian anak mengalami peningkatan, 
namun peningkatan yang diinginkan belum mencapai sesuai target. 
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Untuk melihat peningkatan indikator kemandirian anak dapat dilihat 
dari grafik dibawah ini. 
Grafik 2 
deskripsi kemandirian Siklus II 
 
Dari hasil grafik siklus II diatas, terlihat peningkatan skor 
kemandirian anak sudah mencapai 86%. Setiap anak mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Secara keseluruhan, siklus II 
sudah mencapai skor pencapaian peningkatan melebihi target 


















B. Analisis Data  
Analisis data dilakukan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Analisis data kuantitatif dilakukan secara terus menerus disetiap siklus 
dengan prosentase kenaikan. Analisis data kuantitatif delakukan dengan 
menganalisis data dari catatan lapangan, catatan dokumentasi, dan catatan 
wawancara selama penelitian berlangsung.  
Secara kuantitatif berdasarkan hasil penilaian instrument kemandirian 
anak yang dilakukan setelah siklus II, diperoleh presentase peningkatan 
kemandirian anak usia 5-6 tahun yang meliputi aspek menolong diri sendiri, 
dan bertanggung jawab. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara 
menganalisis data dari hasil catatan lapangan, catatan wawancara, dan 
catatan dokumentasi selama penelitian. Tahapan yang dilalui yaitu reduksi 
data, display data, dan kesimpulan, verifikasi, dan refleksi. 
a. Menolong Diri Sendiri 
1). Reduksi Data  
Pada pertemuan pertama, peneliti mendampingi anak untuk kegiatan 
baris-berbaris di depan kelas. Pukul 08.00, guru bersama peneliti mengajak 
anak untuk masuk kelas. Kemudia peneliti mengajak anak kelompok B untuk 
berdoa, “ayo anak-anak kita berdoa dahulu sebelum belajar”, anak-anak 
menjawab “baik bu” (CL 1, P1, kl.1). Kegiatan pembukaan diawali dengan 
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peneliti menyapa anak dan menanyakan kabar anak, “selamat pagi semua?”, 
anak-anak menjawab “selamat pagi bu”(CL1, p1, kl.2). Setelah berdoa, 
peneliti mengajak anak untuk bernyanyi bersama anak, (CL 1, p1, kl.3). 
setelah itu peneliti menanyakan hal apa saja yang anak lakukan sebelum 
berangkat ke sekolah, “siapa yang tadi berangkat sekolah diantar ibu?” , 
anak-anak menjawab “saya bu”(cl1, p1, kl4).  
Pada pertemuan kedua di kegiatan inti, peneliti mengajak anak untuk 
duduk dan menjelaskan judul cerita pada hari ini,yaitu “aku bisa memakai 
baju sendiri” (cl2, p2, kl.5). Peneliti memulai bercerita, “nah gimana cara 
memakai baju?”, “siapa yang sudah bisa memakai baju sendiri?”, Dita 
menjawa,”saya bu”, dan anak lainnya juga ikut menjawab “saya bu”(cl2,p2 
kl.7). “pertama-tama Oliv tidak bisa menggunakan baju sendiri”,Oliv marah 
dan kesal karena sulit sekali,”anak-anak tidak boleh kesal ya kalau belum 
bisa minta bantuan mama untuk membantu memakai baju” Alika berkata “Oliv 
kaya adik bayi,suka kesal ya bu”, dan anak lainnya berkata “aku mah 
dikancing dulu pelan-pelan”(CL2, P2, KL.8), peneliti menjawab”pasti anak-
anak kelompok B sudah bisa semua,nanti yang belum bisa ibu Devi bantu 
ya?”, Anak-anak menjawab “bisa bu,aku bisa sendiri”, dimas menjawab “aku 
mah udah bisa dong”(CL2, P2, KL9), anak lainnya menjawab “nanti dibantu 
bu Devi kalau belum bisa kan” (CL2, P2, KL10).  
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Setelah selesai bercerita pada pertemuan ketiga, “setelah bercerita,ibu 
akan mengajak kalin semua untuk mencoba memakai kaos kaki dan sepatu 
sendiri yaa?”, anak-anak menjawab “asik”, Jennifer dan Dita menjawab “aduh 
gimana nih, aku ga bisa bu” (CL3, P3, KL12). Ketika praktek memakai sepatu 
terdapat anak TK A yang ingin ikut menggunakan sepatu bersama dengan 
kelompok TK B,namanya Mawar. Dita berkata “aku tidak bisa menggunakan 
kaos kakinya bu”, peneliti menjawab “iya sini ibu bantu”, (CL3, P3,KL13), lalu 
Dita dan Jenifer didampingi oleh ibunya berkata “mama bantuin dong”, 
peneliti menjawab “nah coba jenifer dan Dita ambil kaos kakinya lalu pelan-
pelan digulung kemudian dimasukkan ke kaki”, “wah iya aku bisa” sahut Dita 
(CL3, P3,KL14). Peneliti membantu anak-anak menggunakan sepatu (CL3, 
P3, KL15)”. Adnan dan Alika sudah bisa menggunakan sepatu dan kaos kaki 
sendiri walaupun belum begitu rapih.  
Pada kegiatan inti pertemuan keempat, peneliti mengajak anak untuk 
duduk dan menjelaskan judul cerita pada hari ini,yaitu “aku bangun sendiri 
saat jatuh” (cl4, p2, kl7). peneliti melanjutkan cerita, “nah ketika kodok 
membuat harimau jatuh, harimau itu langsung bangun sendiri tanpa 
menangis”, Alika menanggapi cerita “aku kemarin nangis jatuh bu hehe”(CL4, 
P2, KL11). Jenifer menjawab “bu kemarin Adam juga nangis dijatuhin sama 
Dimas”, peneliti menjawab “kalau kita terjatuh usahakan untuk bangun 
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sendiri,atau jika lihat teman yang terjatuh kita harus membantunya yaa”, 
anak-anak menjawab “iya bu” (CL4, P2, KL12).  
2). Display Data 
Karakteristik peningkatan kemandirian yang pertama kali ditingkatkan 
adalah menolong diri sendiri. Berdasarkan hasil cacatan lapangan, catatan 
wawancara, dan catatan dokumentasi, dapat diketahui bahwa kemandirian 
anak sudah meningkat yang terdiri dari  tiga indikator yaitu mampu 
melakukan persiapan belajar sendiri tanpa dibantu, mampu melakukan 
kegiatan praktek pembelajaran sendiri tanpa dibantu, dan mampu 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran sendiri tanpa dibantu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak sudah mampu melakukan 
persiapan belajar sendiri. Saat itu anak menyiapkan barisan sendiri, 
membaca doa sendiri, “ayo anak-anak kita berdoa dahulu sebelum belajar”, 
anak-anak menjawab “baik bu” (CL 1, P1, kl.1). Ketika praktek memakai baju 
dilakukan, Dita berkata “aku tidak bisa mengancingkannya bu”, peneliti 
menjawab “iya sini ibu bantu”, (CL2, P3,KL12), lalu pada kancing kedua ia 
bisa mengancing bajunya sendiri. Anak lainnya sudah bisa menggunakan 
baju sendiri walaupun belum begitu rapih. Pada pertemuan selanjutnya ketika 
praktek menggunakan sepatu, Dita berkata “aku tidak bisa menggunakan 
kaos kakinya bu”, peneliti menjawab “iya sini ibu bantu”, (CL3, P3,KL13), lalu 
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Dita dan Jenifer didampingi oleh ibunya berkata “mama bantuin dong”, 
peneliti menjawab “nah coba jenifer dan Dita ambil kaos kakinya lalu pelan-
pelan digulung kemudian dimasukkan ke kaki”, “wah iya aku bisa” sahut Dita 
(CL3, P3,KL14). Peneliti membantu anak-anak menggunakan sepatu (CL3, 
P3, KL15)”. Adnan dan Alika sudah bisa menggunakan sepatu dan kaos kaki 
sendiri walaupun belum begitu rapih. Pada kegiatan inti pertemuan 
selanjutnya, peneliti melanjutkan cerita Jenifer menjawab “bu kemarin Adam 
juga nangis dijatuhin sama Dimas”, prnrliti menjawab “kalau kita terjatuh 
usahakan untuk bangun sendiri,atau jika lihat teman yang terjatuh kita harus 
membantunya yaa”, anak-anak menjawab “iya bu” (CL4, P2, KL12).  
Pada kegiatan inti, peneliti mengajak anak untuk duduk dan 
menjelaskan judul cerita dan peneliti bertanya siapa yang belum bisa 
melakukan apa-apa sendiri hayooooo”, anak-anak menjawab “aku mandi 
sendiri,aku jg makan udah engga disuapin dong kan malu”(CL5, P2, KL.10). 
Pada kegiatan makan bersama terlihat anak-anak mampu menolong diri 
sendiri terlihat ketika anak-anak dibagikan makanan mereka mampu 
mengambil roti dan mesis untuk membuat sendiri dan sudah tidak dibantu 
oleh orang lain. Pada saat pra penelitian kemandirian anak belum meningkat 
karena beberapa anak masih mengalami kesulitan untuk menolong diri 
sendiri, setelah diberikan tindakan siklus I dan kemudian pada siklus II, 
kemandirian anak sudah mulai meningkat dalam aspek menolong diri sendiri. 
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3). Verifikasi  
Secara kualitatif, berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus 
I dan siklus II, kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. Pada 
pertemuan pertama, anak mempelajari tentang aktivitas yang dilakukan 
sebelum berangkat ke sekolah sehingga anak mampu menyiapkan peralatan 
sendiri pada kegiatan pembelajaran. Pertemuan kedua anak mempelajari 
bagaimana cara memakai baju sendiri sehingga anak mampu merapihkan 
seragam sendiri, pada pertemuan ketiga anak mempelajari cara bersepatu 
sehingga anak mampu memakai/melepas sepatu sendiri, pertemuan 
keempat anak mempelajari bangun sendiri saat jatuh sehingga anak mampu 
bangun sendiri saat jatuh ketika disekolah/sedang bermain, pada siklus II 
pertemuan kesembilan anak mempelajari cara makan sehingga anak dapat 
menolong diri sendiri dalam kegiatan makan.  
secara kualitatif berdasarkan penelitian, catatan lapangan, catatan 
wawancara, dan catatan dokumentasi dapat terlihat bahwa penerapan 
kegiatan bercerita mampu meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kegiatan siklus I dan 
siklus II, kegiatan bercerita berlangsung dengan baik. Hal tersebut terlihat 
semakin meningkatnya kemandirian anak. Dalam aspek menolong diri sendiri 
anak sudah mampu melakukan persiapan belajar sendiri, anak sudah mampu 
154 
 
melakukan kegiatan praktek pembelajaran sendiri tanpa dibantu, dan anak 
sudah mampu menyelesaikan kegiatan pembelajaran sendiri tanpa dibantu. 
a. Bertanggung Jawab 
1). Reduksi data  
Selain melakukan kegiatan bercerita, peneliti langsung meminta anak 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan praktek langsung. Pada kegiatan praktek 
membuat media, setelah itu anak-anak merapihkan semua peralatan tulis 
sendiri. Ketika praktek membuat gelas kelinci terdapat Adam dan Jenifer 
yang menarik ibunya untuk membantu mereka membuat prakarya itu (CL7, 
P3,KL13), anak-anak lainnya membuat gelas kelinci sendiri walaupun 
mengalami kesulitan (CL7, P3,KL14). Peneliti membantu anak-anak 
membuat gelas kelinci (CL7, P3, KL15)”. Adnan dan Dimas sudah bisa 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Peneliti meminta beberapa anak untuk 
menyampaikan kembali pesan moral yang telah disampaikan, setelah itu 
peneliti bertanya “apa semuanya sudah bisa menyelesaikan sendiri?”, anak-
anak menjawab “sudah bu”, “iya bagus” jawab peneliti (CL7, P3, KL16). 
Peneliti mengajak anak untuk duduk dan menjelaskan judul cerita, 
yaitu “merapihkan mainan” (cl8, p2, kl5). Peneliti mempersiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu papan flannel dan gambar, peneliti 
bertanya “siapa yang senang bermain dikelas ketika jam istirahat?” anak-
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anak menjawab serentak “saya bu guru” (CL8, P2, KL7). Peneliti memulai 
bercerita, “Ketika waktu istirahat tiba, terdapat anak yang sedang bermain 
balok tetapi dia tidak merapihkannya, dia berlari untuk mengambil mainan 
yang lainnya, lalu dia terjatuh karena menginjak mobil-mobilan” “aduuuuuuh 
sakit bu guru,anak itu kesakitan karena jatuh”, peneliti mengaitkan cerita 
dengan kehidupan sehari-hari, siapa yang tidak pernah merapihkan mainan?” 
Aqila dan Dita menjawab “say amah dirapiin bu”, peneliti menanggapi “iya 
pintar setelah bermain harus dirapihkan ya anak-anak”(cl8,p2 kl.8). Dimas 
menjawab “baik bu,aku pernah dimarahin ibu kalo mainannya berantakan”, 
Jenifer menanggapi “iya soalnya kan tajem kalo kena kaki sakit berdarah 
kan”, peneliti menanggapi mereka “nah iya,jika kita tidak merapihkannya 
kasian ibu lelah merapihkannya,kalau berantakan nanti keinjak kan sakit 
kalau kena yaaa, jadi mulai sekarang setelah bermain langsung dirapihkan 
okeee?”, anak-anak menjawab “okeee” (CL8, P2 KL 9).  
2). Display data 
Karakteristik yang ditingkatkan selanjutnya oleh peneliti adalah aspek 
bertanggung jawab yang terdiri dari tiga indikator, yaitu anak mampu 
bertanggung jawab atas kegiatan praktek yang dilakukan, anak mampu 
bertanggung jawab atas karya yang dibuat, dan anak mampu bertanggung 
jawab atas pemenuhan kebutuhan dikelas secara mandiri tanpa bantuan. 
Tanggung jawab anak dalam menolong diri sendiri ditingkatkan melalui 
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kegiatan praktek menggunakan baju sendiri, Peneliti memulai bercerita, “nah 
gimana cara memakai baju?”, “siapa yang sudah bisa memakai baju 
sendiri?”, Dita menjawa,”saya bu”, dan anak lainnya juga ikut menjawab 
“saya bu”(cl2,p2 kl.7). peneliti menjawab”pasti anak-anak kelompok B sudah 
bisa semua,nanti yang belum bisa ibu Devi bantu ya?”, Anak-anak menjawab 
“bisa bu,aku bisa sendiri”, dimas menjawab “aku mah udah bisa dong”(CL2, 
P2, KL9).  
Menggunakan/melepas sepatu sendiri, Ketika praktek memakai sepatu 
terdapat anak TK A yang ingin ikut menggunakan sepatu bersama dengan 
kelompok TK B,namanya Mawar. Dita berkata “aku tidak bisa menggunakan 
kaos kakinya bu”, peneliti menjawab “iya sini ibu bantu”, (CL3, P3,KL13), lalu 
Dita dan Jenifer didampingi oleh ibunya berkata “mama bantuin dong”, 
peneliti menjawab “nah coba jenifer dan Dita ambil kaos kakinya lalu pelan-
pelan digulung kemudian dimasukkan ke kaki”, “wah iya aku bisa” sahut Dita 
(CL3, P3,KL14). Peneliti membantu anak-anak menggunakan sepatu (CL3, 
P3, KL15)”. Adnan dan Alika sudah bisa menggunakan sepatu dan kaos kaki 
sendiri walaupun belum begitu rapih. 
  menyiapkan alat tulis sendiri, dan makan sendiri. Peneliti memulai 
bercerita, “nah siapa yang setelah belajar selalu merapihkannya sendiri?”, 
Aqila menjawa,”saya bu”, dan anak lainnya juga ikut menjawab “saya 
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bu”(cl10,p2 kl.8). Setelah kegiatan praktek membuat media, anak-anak 
merapihkan peralatan tulisnya sendiri.  
3). Verifikasi  
Pada kegiatan bercerita di pertemuan siklus I dan siklus II peneliti 
selalu melakukan kegiatan praktek untuk meningkatkan kemandirian anak 
dengan aspek bertanggung jawab. Kegiatan bercerita tersebut melibatkan 
anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan praktek memakai baju sendiri, 
melepas/memakai sepatu sendiri, makan bersama, bangun sendiri saat jatuh, 
merapihkan mainan, dan merapihkan alat tulis sendiri. Kegiatan tersebut 
dilakukan dengan menilai indikator yang mencangkup anak sudah mampu 
bertanggung jawab atas kegiatan praktek yang dilakukan, anak sudah 
mampu bertanggung jawab atas karya yang dibuat, dan anak sudah mampu 
bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan dikelas secara mandiri tanpa 
bantuan.  
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Interpretasi hasil penelitian dipaparkan dalam dua jenis analisis data, yaitu 
analisis kuantitatif dan kualitatif. Berikut pemaparan interpretasi hasil analisis 
data secara kuantitatif. Seperti yang telah disampaikan pada interpretasi hasil 
analisis bahwa penelitian ini dikatakan berhasil jika adanya peningkatan 
kemandirian pada anak yang telah disepakati sebesar 75%. Berdasarkan 
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hasil analisis siklus I, presentase kenaikan rata-rata diperoleh sebesar 74%. 
Pada siklus II presentase kenaikan yang diperoleh sebesar 86%. Maka 
presentase kenaikan seluruhnya dari pra penelitian, siklus I, hingga siklus II 
sebesar 30%. Hal ini berarti bahwa telah terjadi peningkatan presentase yang 
signifikan dari kemandirian anak melalui kegiatan bercerita pada anak usia 5-
6 tahun di TK Sekar Melati, Tapos-Depok pada pra penelitian hingga siklus II. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada pra penelitian diperoleh 
presentase kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati , yaitu 
sebagai berikut : 
 
Tabel 15 





Pra penelitian Siklus I Siklus II 
Dta 48% 74% 88% 40% 
Dms 55% 74% 85% 30% 
Jnf 59% 77% 88% 29% 
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Adn 62% 77% 88% 26% 
Adm 44% 70% 81% 37% 
Aql 66% 74% 88% 22% 
Alk 59% 74% 88% 29% 
Rata-rata 56% 74% 86% 30% 
 
Dari tabel diatas terlihat peningkatan skor kemandirian anak dari pra 
penelitian, siklus I, dan siklus II. Dilihat dari skor per anak dan dari rata-rata 
presentase semua anak telah mencapai target pencapaian sebesar 75%. 
Hasil yang didapat pada pra penelitian adalah presentase rata-rata 56%, 
pada siklus I skor rata-rata setiap anak mengalami peningkatan tetapi masih 
terdapat anak yang memiliki skor dibawah 75% dengan jumlah rata-rata 
presentase sebesar 74%. Pada siklus II perolehan presentase rata-rata 
setiap anak mengalami peningkatan yang signifikan yaitu diatas 75% dengan 
jumlah prosentasi rata-rata 86%. Pada hasil akhir siklus II terdapat lima anak 
yang mendapat prosentase tertinggi yaitu bernama Dta, Jnf, Adn, Aql, dan 
Alk, hal ini terlihat disetiap indikator anak yang bernama Dta, Jnf, Adn, Aql 
dan Alk mampu menyiapkan peralatan pada kegiatan pembelajaran dengan 
baik, mampu melepas/memakai sepatu dengan benar, mampu berpartisipasi 
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memakai baju sendiri, mampu bangun sendiri saat jatuh, mampu makan 
sendiri pada kegiatan makan bersama, mampu membereskan peralatan tulis 
ketika pembelajaran.  
Rata-rata siswa mengalami peningkatan kemandirian sebesar 30%. 
Hal tersebut terlihat dari hasil data sebelum dan sesudah pemberian tindakan 
siklus II yang disesuaikan dengan indikator kemandirian anak. Berdasarkan 
peningkatan kemandirian anak yang didapat pada siklus II, peneliti dan 
kolaborator merasa bahwa peningkatan yang dihasilkan pada akhir siklus II 
sudah signifikan karena presentase kenaikan sudah mencapai minimal 75%. 
Dengan demikian peneliti dan kolaborator menghentikan penelitian ini karena 
peningkatan yang diharapkan sudah cukup terpenuhi. 
Hasil analisis data kualitatif membuktikan bahwa penggunaan kegiatan 
bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak. Melalui kegiatan bercerita, 
anak lebih bisa menolong diri sendiri dan bertanggung jawab yang ditandai 
dengan anak sudah mampu menyiapkan peralatan pada kegiatan 
pembelajaran, anak sudah mampu melepas/memakai sepatu sendiri, anak 
mampu memakai seragam sendiri, anak sudah mampu bangun sendiri saat 
jatuh, anak mampu makan sendiri saat kegiatan makan bersama, anak sudah 
mampu membereskan peralatan sendiri pada kegiatan pembelajaran, anak 
sudah mampu pergi ke toilet sendiri, dan anak sudah mampu menyelesaikan 
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tugas di kelas. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak 
dapat meningkat melalui kegiatan bercerita. 
D. Pembahasan Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif, diperoleh presentase 
kenaikan kemandirian anak dari pra penelitian hingga siklus II sebesar 30%. 
Pada pra penelitian diperoleh presentase sebesar 56%. Pada siklus I 
diperoleh presentase sebesar 74%. Pada siklus II diperoleh presentase 
sebesar 86%. Hal tersebut dapat menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis 
tindakan, yaitu terjadi presentase kenaikan berdasarkan penelitian maka 
hipotesis diterima. Berdasarkan hal tersebut, melalui penggunaan kegiatan 
bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar 
Melati, Tapos-Depok, diterima.  
Hasil analisis data kualitatif membuktikan bahwa penggunaan kegiatan 
bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak. Anak mampu menolong diri 
sendiri dan mampu bertanggung jawab atas tugasnya disekolah tanpa 
bantuan orang lain. Penggunaan kegiatan bercerita dapat melibatkan diri 
anak secara aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketika bercerita 
anak dapat menyampaikan pendapatnya sesuai dengan pengalamannya, 
mampu memberikan pengalaman baru bagi anak sehingga anak dapat 
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terlibat aktif disetiap pembelajaran yang sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak.  
Pada pra penelitian, diperoleh presentase rata-rata sebesar 56%. 
Presentase terendah yaitu pada responden 5 sebesar 44% dan presentase 
tertinggi yaitu responden 6 sebesar 66%. Pada siklus I diperoleh presentase 
rata-rata sebesar 74%. Presentase terendah didapat responden 5 sebesar 
70% dan presentase tertinggi terdapat pada responden 3 dan 4 sebesar 
77%. Pada siklus II, diperoleh presentase rata-rata sebesar 86%. Presentase 
terendah yaitu responden 5 sebesar 81%, dan presentase tertinggi didapat 
responden 1, 3, 4, 6, dan 7 sebesar 88%. 
Pada siklus I, kegiatan bercerita dilakukan selama 6 kali pertemuan. 
Selama pelaksanaan tindakan pada siklus I, terlihat beberapa peningkatan 
yang terjadi dibandingkan pada pra penelitian. Pada responden 1, 
peningkatan yang terjadi diantaranya adalah anak mampu melepas/memakai 
sepatu sendiri, anak mampu memakai seragam sendiri, anak mampu bangun 
sendiri saat jatuh, anak mampu makan sendiri dalam kegiatan makan 
bersama, anak mampu mengikuti pembelajaran di kelas, dan anak mampu 
menyelesaikan tugas dikelas. Pada responden 2, peningkatan yang terjadi 
yaitu anak mampu melepas/memakai sepatu sendiri, anak mampu makan 
sendiri saat kegiatan makan bersama, anak mampu membereskan peralatan 
sendiri pada kegiatan pembelajaran, dan anak mampu mandiri mengikuti 
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kegiatan pembelajaran. Pada responden 3, peningkatan yang terjadi yaitu 
anak mampu menyiapkan peralatan pada kegiatan pembelajaran, anak 
mampu memakai seragam sendiri, anak mampu bangun sendiri saat jatuh, 
anak mampu makan sendiri dalam kegiatan makan bersama, dan anak 
mampu pergi ke toilet sendiri. Pada responden 4, terjadi peningkatan yaitu 
anak mampu melepas/memakai sepatu sendiri, anak mampu membereskan 
peralatan sendiri pada kegiatan pembelajaran, anak mampu pergi ke toilet 
sendiri, dan anak mampu menyelesaikan tugas di kelas.  
Pada responden 5, peningkatan yang terjadi yaitu anak mampu 
melepas/memakai sepatu sendiri, anak mampu bangun sendiri saat jatuh, 
anak mampu membereskan peralatan sendiri pada kegiatan pembelajaran, 
anak mampu mandiri mengikuti pembelajaran di sekolah, anak mampu pergi 
ke toilet sendiri, dan anak mampu menyelesaikan tugas di kelas. Pada 
responden 6, peningkatan yang terjadi yaitu anak mampu menyiapkan 
peralatan pada kegiatan pembelajaran, anak mampu memakai seragam 
sendiri, dan anak mampu mandiri mengikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah, dan pada responden 7, peningkatan yang terjadi yaitu anak mampu 
menyiapkan peralatan pada kegiatan pembelajaran, anak mampu bangun 
sendiri saat jatuh, anak mampu mandiri mengikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah, dan anak mampu menyelesaikan tugas di kelas.  
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Pada siklus II, kegiatan bercerita dilaksanakan selama empat kali 
pertemuan. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus II, terlihat beberapa 
peningkatan yang terjadi dibandingkan sebelum pelaksanaan siklus I. Pada 
responden 1, anak menjadi lebih mandiri dalam menyiapkan peralatan pada 
kegiatan pembelajaran. Pada responden 2, peningkatan yang terjadi yaitu, 
anak mampu menggunakan seragam sendiri, dan melepas/memakai sepatu 
tanpa bantuan orang lain. Pada responden 3, peningkatan yang terjadi yaitu 
anak mandiri dalam menyiapkan alat tulis sendiri, anak mampu 
membereskan peralatan belajar sendiri dan anak lebih mandiri mengerjakan 
tugas di kelas. Pada responden 4, peningkatan yang terjadi yaitu, anak lebih 
mandiri dalam memakai/melepas sepatu, mampu membereskan peralatan 
tulis sendiri, dan anak mandiri dalam menyelesaikan tugas dikelas.  
Pada responden 5, peningkatan yang terjadi yaitu, anak lebih mandiri 
dalam menyiapkan peralatan tulisnya, anak lebih mandiri dalam memakai 
seragam, anak mampu makan sendiri dalam kegiatan makan bersama, dan 
anak lebih mandiri untuk pergi ke toilet sendiri. Pada responden 6, 
peningkatan yang terjadi yaitu, anak lebih mandiri dalam menyiapkan 
peralatan tulisnya, lebih mandiri dalam memakai/melepas sepatu, anak lebih 
mandiri dalam kegiatan makan, dan anak mandiri untuk pergi ke toilet tanpa 
bantuan orang lain. Pada responden 7, peningkatan yang terjadi yaitu, anak 
mandiri dalam melepas/memakai sepatu, anak mampu bangun sendiri saat 
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jatuh, anak lebih mandiri saat kegiatan makan bersama, dan anak mandiri 
untuk pergi ke toilet sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa dengan 
penggunaan kegiatan bercerita dapat membantu anak dalam menolong 
sendiri, dan bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Kegiatan bercerita juga dapat memotivasi anak untuk lebih mandiri dalam 
melakukan segala sesuatu. Kegiatan bercerita juga dapat membantu anak 
meningkatkan kemandirian dalam segala aspek yang berkaitan dengan 
menolong diri sendiri dan bertanggung jawab dalam kegiatan anak di 
sekolah.  
Indikator yang dijadikan acuan dalam penelitian ini mengalami 
peningkatan selama 10 kali pertemuan dalam dua siklus. Hal ini dapat dilihat 
pada indicator yang berhubungan dengan kemandirian anak. Berdasarkan 
uraian di atad, dapat dinyatakan bahwa penggunaan kegiatan bercerita tidak 
hanya meningkatkan kemandirian anak, tetapi juga dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan bagi anak dalam proses pembelajaran. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya mencapai 
kesempurnaan, sehingga tidak menutupi adanya kekurangan dalam 
pelaksanaan penelitian dan dalam penyusunan hasil penelitian. Peneliti telah 
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berupaya untuk melakukan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian 
tindakan. Penelitian yang dilakukan telah berhasil menguji hipotesis. 
Walaupun penelitian dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian, peneliti 
merasakan adanya keterbatasan dalam melaksanakan penelitian. Hal ini 
disebabkan oleh adanya keterbatasan yaitu penelitian ini dilakukan dalam 















KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 
kegiatan bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 
tahun, hal ini terlihat dari hasil pra penelitian, siklus I hingga siklus 
II yang selalu meningkat. Pada hasil observasi yang dilakukan 
sebelum pelaksanaan penelitian diperoleh data bahwa kemampuan 
kemandirian anak, khususnya usia 5-6 tahun di TK Sekar Melati, 
Tapos Depok masih belum optimal. Hal tersebut terjadi karena 
kurangnya stimulasi yang bervariasi yang diberikan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran dan kurangnya penanaman 
kemandirian tersebut oleh orang tua terhadap kehidupan sehari-
hari anak. Setelah diperoleh data selama observasi, maka 
dirumuskan masalah untuk melakukan tindakan lanjut terhadap 
kegiatan penelitian. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kemandirian anak. Berdasarkan hasil analisis data 
pada pra penelitian, diperoleh prosentase sebesar 56 %, 
sedangkan pada siklus I didapat prosentase sebesar 74 %. Pada 
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siklus I kemandirian anak sudah mulai berkembang namun masih 
belum terlihat signifikan perubahan yang terjadi. Oleh karena itu 
disusun kembali perencanaan kegiatan pada siklus II. Dari 
pemberian tindakan tersebut diperoleh prosentase siklus II yang 
mencapa 86 %. Peningkatan hasil prosentase kemandirian anak 
pada siklus II dapat dikatakan signifikan karena melebihi nilai yang 
telah disepakati bersama oleh peneliti dan klaborator sebesar 75%.  
Dari data yang diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa 
prosentase dari pra penelitian ke siklus I, siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan dan masing-masing anak telah mencapai 
prosentase skor yang diharapkan. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Sekar 
Melati dapat ditingkatkan melalui kegiatan bercerita. 
Berdasarkan data kualitatif dilihat dari hasil observasi dalam 
bentuk catatan lapangan, catatan wawancara, dan catatan 
dokumentasi kemandirian anak mengalami peningkatan. 
Peningkatan kemandirian anak mencakup anak mampu 
menyiapkan peralatan pada kegiatan pembelajaran, anak mampu 
memakai/melepas sepatu dengan benar, anak mampu 
berpartisipasi memakai baju seragam sendiri, anak mampu bangun 
sendiri saat jatuh, anak mampu makan sendiri saat kegiatan makan 
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bersama, anak mampu membereskan peralatan sendiri pada 
kegiatan pembelajaran, anak mampu mandiri mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sekolah, anak mampu pergi ke toilet sendiri, dan 
anak mampu menyelesaikan tugas di kelas. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas ini berhasil untuk 
meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 
bercerita di TK Sekar Melati, Tapos- Depok. 
B. Implikasi  
Implikasi dalam penelitian ini diketahui bahwa kegiatan bercerita 
dapat digunakan oleh guru dan pihak sekolah sebagai alternative 
dalam meningkatkan kemandirian anak. Hal ini dikarenakan 
adanya kegiatan bercerita yang dapat memberikan dampak pada 
setiap indikator dalam setiap aspek.  
Dengan adanya kegiatan bercerita dengan berbagai media 
seperti papan flannel, buku cerita, panggung boneka, boneka 
wayang, boneka jari, dadu flannel, dan seri bergambar dapat 
meningkatkan kemandirian anak, anak menjadi tertarik dan lebih 
semangat untuk belajar serta antusias dalam mengikuti kegiatan 
bercerita. Anak juga menjadi lebih mandiri dalam melakukan setiap 
kegiatan misalnya menyiapkan peralatan tulisnya sendiri, 
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melepas/memakai sepatu, merapihkan seragam ketika di sekolah, 
bangun sendiri saat jatuh, makan sendiri dalam kegiatan 
istirahat/makan bersama, membereskan mainan atau peralatan 
pembelajaran, mandiri dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, 
mampu pergi ke toilet sendiri, dan sudah tidak bergantung pada 
orangtua atau orang lain ketika menyelesaikan tugas di sekolah. 
Kegiatan bercerita dengan berbagai media diberikan dengan 
kegiatan yang bercariasi dengan tujuan agar kemandirian anak 
dapat meningkat dan berkembang secara optimal. Materi yang 
diberikan disesuaikan dengan tema dan alat yang digunakan yaitu 
papan flannel, panggung boneka dengan latar kelas dan hutan, 
boneka wayang, boneka jari, buku cerita dan dadu flannel serta 
gambar-gambar yang menarik dengan warna yang cerah serta 
media dapat digunakan lebih dari satu pertemuan karena bisa di 
lepas dan di pasang kembali. Media yang dibuat bertujuan supaya 
anak semakin tertarik dan aktif dalam kegiatan bercerita. Evaluasi 
dilakukan disetiap akhir kegiatan hal ini bertujuan untuk melihat 
peningkatan kemandirian anak. 
Kegiatan bercerita dilakukan dengan berbagai media yang 
menarik dan bervariasi dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemandirian anak. Sebelum kegiatan bercerita dimulai, anak 
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dikondisikan senyaman mungkin untuk mendengarkan cerita, cerita 
juga disajikan dengan kosa kata dan bahasa yang sederhana 
supaya anak bisa mengerti dan mudah untuk memahami isi cerita. 
Variasi kegiatan dalam bercerita juga mampu menarik perhatian 
anak untuk mengikuti kegiatan bercerita selanjutnya. Berbagai 
media yang digunakan untuk bercerita juga dapat menjadi pilihan 
untuk guru yang kemudian dapat sesuai dengan tema yang akan 
diberikan.  
Dari implikasi diatas, kemandirian anak dapat meningkat melalui 
kegiatan bercerita dengan berbagai media seperti papan flannel, 
buku cerita, dadu flannel, panggung boneka, boneka wayang, 
bineka jari. Hal ini dikarenakan pada pelaksanaan kegiatan 
bercerita dengan berbagai media tersebut mampu memberikan 
pengalaman baru dan berharga bagi anak, rasa ingin tahu dan 
perhatian anak juga dapat dipenuhi sehingga anak dapat 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan bercerita sesuai dengan 





Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah disampaikan, 
maka peneliti mengemukakan saran-saran dari penelitian ini, 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru dapat  menjadikan kegiatan bercerita sebagai salah 
satu alternatif dalam kegiatan pembelajaran khususnya 
dalam meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun. 
Selain itu guru harus memberikan kesempatan pada anak 
untuk memberikan pendapat, bercerita kembali, dan 
menyimpulkan kegiatan agar kemandirian anak semakin 
meningkat. 
2. Bagi Orang tua 
Orang tua sebaiknya melatih anak untuk meningkatkan 
kemandiriannya dengan cara memberi waktu kepada anak 
untuk mencoba melakukan segala aktifitasnya sendiri seperti 
menyiapkan alat tulis sebelum berangkat sekolah atau ketika 
belajar, melepas atau menggunakan sepatu sendiri, 
menggunakan atau melepas seragam sekolah sendiri, 
makan sendiri, dan membantu anak untuk pergi ke toilet 
sendiri untuk melatih kemandirian anak. 
3. Bagi Masyarakat 
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Masyarakat dapat menggunakan kegiatan bercerita 
dengan berbagai media seperti papan flannel, panggung 
boneka, boneka jari, boneka wayang, buku cerita, dadu 
flannel, dan gambar-bambar sebagai kegiatan alternatif 
untuk meningkatkan kemandirian anak. 
 
 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lagi 
penelitian ini supaya hasilnya lebih sempurna atau peneliti 
selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah 
satu referensi untuk melakukan penelitian yang sama. Selain 
itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
kegiatan bercerita untuk mengembangkan aspek 
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